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ABSTRAK
WILDA YANTI, Analisis penugasan agen terhadap lokasi nasabah menggunakan

metode vincenty Fahrim Irhamna Rahman, S.Kom.,MT dan Rizki Yusliana Bakti,

ST..MT.

Dalam penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
sistem pengujian White Box Testing. Metode analisis data adalah Teknik analisis
data meliputi pencarian data, wawancara, catatan lapangan, pengumpulan data
secara sistematis dari dokumen, pengorganisasian data ke dalam kategori,
memecahnya menjadi unit-unit, melakukan compositing, Artinya proseses merakit
dan memilih menjadi dua pola konversi. Buat kesimpulan tentang apa yang penting
dan apa yang perlu dieksplorasi, dan untuk memudahkan anda dan orang lain untuk

memahaminya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses analisis metode Vincenty,
untuk distribusi pelanggan ke agen terdekat dari 11 agen, hanya ada 1 lokasi agen
dengan persentase tertinggi atau yang paling banyak dihubungi oleh pelanggan,
yaitu agen yang berada di Kel. Jenetallasa, Dari penelitian yang dilakukan,
menghasilkan tingkat akurasi 97% dengan menghitung jarak antara agen dan

pelanggan, menggunakan metode Vincenty dengan Google Maps.

Kata kunci: Analisis Penugasan Agen, Nasabah, Metode Vincent)y.
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ABSTRACT
WILDA YANTI, Analysis of agent assignment to customer locations using the
method of Vincenty Fahrim Irhamna Rahman, S.Kom.,MT and Rizki Yusliana Bakti,
ST, MT.

The research uses a quantitative approach using the White Box Testing system. The
data analysis method is a data analysis technique including data search, interviews,
field notes, systematic data collection from documents, organizing data into
categories, breaking it into units, compositing, meaning the process of assembling
and selecting into two conversion patterns. Draw conclusions about what is
important and what needs to be explored, and to make it easier for you and others

to understand.

The results of this research show that in the analysis process for the Vincenty
method, for distribution of customers to their closest agents out of 11 agents, there
is only 1 agent location with the highest percentage or the one most contacted by
customers, namely the agent located in Kel. Jenetallasa, From the research
conducted, it resulted in a 97% accuracy rate by calculating the distance between

the agent and the customer, using the Vincenty method with Google Maps.

Keywords: Agent Assignment Analysis, Customer, Vincenty Method.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agen adalah memberikan layanan kepada nasabah atas nama Pegadaian dan
agen akan menerima biaya transaksi atas layanan (pembelian produk) yang mereka
berikan. Hal ini memungkinkan pelanggan untuk menghemat biaya pengiriman,
waktu dan biaya lainnya hanya dengan melalui agen terdekat dari tempat tinggal
mereka. (Daya Saing, Agen, Strategi, 2023)

Agen memiliki kemampuan untuk menjangkau pelanggan secara langsung
dan membantu Pegadaian dalam mengakses produk dan jasa Pegadaian. Melalui
agen, perusahaan keuangan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
menjangkau pelanggan.

Pegadaian adalah suatu badan atau organisasi yang bergerak dalam bidang
pelayanan jasa peminjaman uang dengan menggadaikan suatu barang sebagai
jaminannya. Nasabah yang ingin mendapatkan uang pinjaman harus menggadaikan
barang sebagai jaminan, baru kemudian pihak pegadaian memberikan pinjaman
uang sebanding dengan nilai jaminan barangnya. Tiap pinjaman memiliki jangka
waktu berlaku. Nasabah dapat melunasi pinjamannya atau menebus barangnya
sesuai dengan jumlah pinjaman sebelum jangka waktu tersebut habis. Jika pinjaman
tidak lunas dibayar sampai jangka waktu habis, maka barangnya akan hangus. Jika
sudah hangus maka barang tidak bisa ditebus dan akan dilelang oleh pihak
pegadaian. (Novi, 1998)

Penggadaian adalah lembaga keuangan non bank yang memberikan produk
atau layanan jaminan untuk peminjam tertentu. Jaminan dari nasabah akan
digadaikan lalu setelahnya di taksir oleh PT. Penggadaian untuk memberikan
besarnya nilai jaminan. Besar taksiran jaminan yang diberikan akan berpengaruh
pada jumlah pinjam yang akan diberikan kepada nasabah.

Menurut (Nugraha & Hajar, 2023) formula vincenty merupakan salah satu
teknik perhitungan matematis yang dapat digunakan untuk menentukan besaran

azimuth geodetic. Teknik tersebut diklaim lebih teliti dibandingkan teknik



perhitungan seperti konsep segitiga bola. Algoritma Vincenty dianggap sebagai
metode paling akurat untuk menghitung jarak geodetik antara dua titik di Bumi. Hal
ini karena algoritma ini memperhitungkan bentuk Bumi yang sebenarnya sebagai
ellipsoid, bukan bola sempurna.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian agar dapat memberikan suatu alternatif dalam menentukan jarak yang
lebih efektif dan efisian serta menentukan akurasi dan tingkat keberhasilan dalam
menggunakan metode vincenty, dengan judul “ANALISIS PENUGASAN AGEN
TERHADAP LOKASI NASABAH MENGGUNAKAN METODE
VINCENTY”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang kinerja algoritma Vincenty dalam menentukan
jarak antara dua titik antar agen dan nasabah. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi literatur untuk melakukan peneltian selanjutnya dalam menghitung
jarak antara dua titik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan konteks permasalahan yang telah dijelaskan di atas,

permasalahan pokok yang dihadapi adalah

1. Bagaimana cara menganalisis penugasan agen terhadap lokasi nasabah
menggunakan metode vincenty.

2. Berapakah akurasi yang didapat saat menggunakan metode vincenty

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut, maka dirumuskan tujuan

penelitian sebagai berikut, yakni

1. Untuk mengetahui metode apa yang paling akurat dalam menentukan lokasi
terdekat nasabah menggunakan metode vincenty.
2. Untuk mengetahui berapa akurasi yang diperoleh menggunakan metode

vincenty.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama masa perkuliahan dan
untuk memperluas wawasan tentang cara menganalisis penugasan agen

terhadap lokasi nasabah dengan menggunakan metode vincenty.

2. Bagi nasabah/agen
Mempermudah bagi nasabah ataupun agen dalam menentukan lokasi dengan

menggunakan sistem metode vincenty.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, maka batasan masalah yang dibahas
meliputi:
1. Hanya terbatas pada pemetaan Agen.

2. Hanya terbatas pada wilayah Kecamatan Pallangga Kab. Gowa.

F. Sistematika Penelitian

Bab 1 Pendahuluan Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian
yang terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis.

Bab III Metodologi Penelitian Bab ini berisi tentang lokasi pengumpulan
data, populasi dan sampel, operasional variabel, instrument penelitian, uji validitas,
uji reliabilitas,teknik analisis data.

Bab IV Hasil Dan Pembahasan Bab ini berisikan tentang hasil dan
pembahasan secara rinci dalam pelaksanaan penelitian.

Bab V Kesimpulan Dan Saran Bab ini adalah bagian akhir yang berisikan
tentang kesimpulan yang didapatkan dari hasil dan pembahasan, serta saran-saran

yang berkaitan dengan hasil yang telan didapatkan dari penelitain.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Peran Agen

Agen Pegadaian adalah perorangan atau badan usaha yang ditunjuk oleh
Pegadaian untuk melaksanakan sebagian kegiatan usaha Pegadaian di bidang
penyaluran pinjaman atas dasar hukum gadai. Agen Pegadaian bertugas
membantu masyarakat dalam melakukan transaksi gadai di outlet-outlet
Pegadaian. Hal ini mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi dan
juga dapat menghemat biaya pengiriman, waktu, dan biaya lainnya. Nasabah
hanya perlu mendatangi agen terdekat untuk melakukan transaksi yang
diinginkan. (Maylani et al., 2024)

Agen Pegadaian memiliki peran penting dalam membantu operasional
bisnis Pegadaian. Dengan adanya agen, masyarakat lebih dimudahkan untuk
mengakses layanan gadai tanpa harus datang ke kantor cabang Pegadaian.
Agen Pegadaian juga membantu mendekatkan akses masyarakat terhadap
layanan Pegadaian.

Peran diartikan sebagai perangkat tingkat yang diharapkan dan dimiliki oleh
orang yang berkedudukan di masyarakat. Kedudukan dalam hal ini diharapkan
sebagai posisi tertentu didalam masyarakat yang mungkin tinggi, sedang-sedang
saja atau rendah. Kedudukan adalah suatu wadah yang isinya hak dan kewajiban
tertentu, sedangkan hak dan kewajiaban tersebut dapat dikatakan sebagai peran.
Oleh karena itu, seseorang yang mempunyai kedudukan tertentu dapat dikatakan
sebagai pemegang peran. Suatu hak sebenarnya merupakan wewenang untuk
berbuat atau tidak berbuat, sedangkan kewajiban adalah beban atau tugas. (R &
Suryanto, 2009)

Menurut Soekanto peran agen adalah perbuatan serta perilaku seseorang
yang memangku sebuah posisi untuk melaksanakan kewajiban dan tugasnya
sesuai dengan kedudukannya. Apabila seorang agen menjalankan kewajibannya

dengan baik dan sesuai peraturan, maka secara tidak sadar tugas yang



dijalankannya akan sesuai dengan keinginan lingkungannya. Jadi
kesimpulannya apabila peran agen bekerja dengan baik maka peminatnya juga
akan baik. (Soekanto, 2006)

Secara sosiologis peran adalah aspek dinamis yang berupa tindakan atau
perilaku yang dilaksanakan oleh seseorang yang menempati atau memangku
suatu posisi dan melaksanakan hak-hak dan kewajiban sesuai dengan
kedudukannya. Jika seseorang menjalankan peran tersebut dengan baik, maka
dengan sendirinya akan berharap bahwa apa yang dijalankan sesuai dengan
keinginan dari lingkungannya. Peran secara umum adalah kehadiran di dalam

menentukan suatu proses keberlangsungan. (Suekanto, 2002)

2. Indikator Peran Agen

Pada buku Manajemen Sumber Daya Manusia, dijelaskan bahwa setiap
perusahaan memerlukan strategi manajemen SDM, yang terus menerus
dioerientasikan pada peningkatan kesadaran dan kemampuan pada setiap agen-
agen. Indikator peran agen meliputi:

a. Selalu menghubungi calon nasabah sebelum melakukan kunjungan.

b. Kesadaran mengenai arti dan penggunaan waktu, agen selalu datang tepat
waktu dalam berkunjung menemui calon nasabah.

c. Cara berpakaian dan penampilan, seorang agen asuransi dari sebuah
perusahaan tidak boleh mengabaikan cara berpakaian dan berpenampilan.,
hal ini dapat mempengaruhi penilaian calon nasabah terhadap penampilan
seorang agen asuransi.

d. Menjaga hubungan dengan nasabah. (nawawi, 2003)

3. Tata Pelaksanaan Agen
a. Prospekting, proses pencarian calon peserta atau nasabah secara terus-
menerus. (Amrin, Strategi Menjual Asuransi Syariah, 2017)
b. Pendekatan, merupakan proses yang dilakukan oleh setiap agen untuk

lebih dekat terhadap prospek calon nasabah yang dituju.



c. Pencarian fakta, setelah seseorang agen menjalin hubungan dengan calon
nasabah yang dituju, maka selanjutnya seorang agen diharuskan untuk
lebih tahu secara mendalam terkait realita yang terjadi pada calon nasababh.

d. Presentasi produk, merupakan pemberian penjelasan mengenai produk
asuransi syariah yang ditawarkan.

e. Penutupan, pada tahap ini nasabah sudah menyatakan untuk membeli
produk yang ditawarkan dengan ditandai pengisian formulir surat
permintaan. Tahap ini merupakan awal dari pelayanan resmi suatu
penjualan kepada pelanggan.

f. Layanan purna jual, setelah pengisian surat permintaan maka setiap agen
bertugas memberikan layanan purna jual, seorang agen harus mampu
secara bijaksana menjadi penasihat dan konsultan keuangan keluarga

nasabah. (Amrin, 2017)

4. Nasabah Gadai

Nasabah gadai sering sekali disebut dengan pemberi gadai, secara
etimologi Nasabah merupakan suatu pelanggan yaitu individu yang
mendapatkan manfaat atau produk dari jasa sebuah perusahaan yang meliputi
kegiatan pembelian, penyewaan,serta layanan jasa. Dimana di dalam artianya
berarti Nasabah merupakan pengguna dari layanan jasa yang disediakan oleh
usaha gadai tersebut. Di dalam gadai nasabah gadai sering kali disebut dengan
pemberi gadai, yaitu individu atau badan hukum yang memberikan jaminan
dalam bentuk benda bergerak selaku gadai kepada penerima gadai untuk
pinjaman uang yang diberikan kepadanya. Maka dari itu pemberi gadai

mempunyai hak dan kewajiban atas penerima gadai.(Zain, 2022)

Adapun menurut Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, gadai merupakan suatu
hak yang dapat diperoleh kreditur atas suatu barang bergerak, yang diberikan
kepadanya oleh debitur atau orang lain atas namanya untuk menjamin suatu
utang, dan yang memberikan kewenangan kepada kreditur untuk mendapat

pelunasan dari barang tersebut lebih dahulu dari kreditur-kreditur lainnya,



terkecuali biaya-biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah

dikeluarkan untuk memelihara benda itu, biaya-biaya mana harus didahulukan.

5. Clustering

Menurut Widodo (2013:9), clustering atau klasifikasi adalah metode
yang digunakan untuk membagi suatu seri data menjadi beberapa kelompok
berdasarkan kesamaan yang telah ditentukan sebelumnya. Cluster adalah
sekelompok objek data atau Kumpulan objek data yang serupa. Dalam cluster
yang sama dan mirip dengan cluster objek yang berbeda. Objek dikelompokkan
kedalam satu atau lebih cluster sehingga objek-objek dalam cluster tersebut
memiliki tingkat kesamaan yang tinggi satu sma lain. Dengan menggunakan
pengelompokan ini, kita dapat mengklasifikasikan area padat, menemukan
pola distribusi yang umum, dan menemukan hubungan yang menarik antar
atribut data. Penambagan data berfokus pada metode penemuan batch yang
efisien dan efektif berdfasarkan data besar. Beberapa persyaratan untuk cluster
penambangan data adalah skalabilitas, kemampuan untuk menangani berbagai
jenis atribut, pemrosesan dimensi tinggi, penanganan data dengan noise, dan

mudah diterjemahkan. (Darmi & Setiawan, 2017)

6. K-means

K-Means memiliki dua arti yaitu “K” dan “Means”. “K” menunjukkan
jumlah cluster konstan yang diinginkan, sedangkan “Means” dalam hal ini
berarti nilai rata-rata sekelompok data yang dalam hal ini didefinisikan sebagai
cluster, sehingga K- Means dapat diartikan sebagai suatu metode menganalisis
data atau metode data mining yang melakukan proses pemodelan tanpa
supervise (unsupervised) dam merupakan salah satu metode yang melakukan
pengelompokan data dengan sistem partisi. Metode K-Means berusaha
mengelompokkan data yang ada kedalam beberapa kelompok, Dimana data
dalam satu kelompok mempunyai karakteristik yang sama satu sama lainya dan
mempunyai karakteristik yang berbeda dengan data yang ada didalam

kelompok yang lain. (Setiawan, 2023)



K-Means merupakan salah satu metode data clustering non hierarki
yang berusaha mempartisi data yang ada ke dalam bentuk satu atau lebih cluster
atau kelompok sehingga data yang memiliki karakteristik yang sama
dikelompokkan ke dalam satu cluster yang sama dan data yang mempunyai
karakteristik yang berbeda dikelompokkan ke dalam kelompok yang lainya. K-
Means adalah metode clustering berbasis jarak yang membagi data ke dalam
sejumlah cluster dan algoritma ini hanya bekerja pada atribut numeric.
Algoritma K-Means termasuk partitioning clustering yang memisahkan data ke
daerah bagian yang terpisah. Algoritma K-Means sangat terkenal karena
kemudahan dan kemampuanya untuk mengcluster data yang besar dan data
outlier dengan sangat cepat. Dalam algoritma K-Means, setiap data harus
termasuk ke cluster tertentu dan bisa dimungkinkan bagi setiap data yang
termasuk cluster tertentu pada suatu tahapan proses, pada tahapan berikutnya
berpindah ke cluster lainya. Algoritma K-Means merupakan metode non
hierarki yang ada pada awalnya mengambil Sebagian banyaknya komponen
populasi untuk dijadikan pusat cluster awal. Pada tahap ini pusat c/uster dipilih

secara acak dari sekumpulan populasi data. (Darmi & Setiawan, 2017)

7. Unsupervised Learning

Unsupervised Learning adalah salah satu tipe algoritma machine
learning yang digunakan untuk menarik kesimpula dari dataset yang terdiri
dari input data labeled response. Metode unsupervised learning yang paling
umum adalah analisis cluster, yang digunakan pada analisa data data untuk
mencari pola-pola tersembunyi atau penegelompokan dalam data.

Unsupervised Learning adalah untuk membuat para penggunanya bisa
mengelompokkan object-object yang memiliki value sama dalam scope
tertentu. Unsupervised Learning dinilai sangat cocok untuk mengelola atau
mengklasifikasi suatu pola dari banyak object sejenis yang tidak sepenuhnya
sama. Jadi secara singkat dapat disimpulkan bahwa clustering merupakan
kegiatan untuk memcah data kedalam sejumlah kelompok (cluster) tertentu.

(Setiawan, 2023)



8. Vincenty

a. Pengertian algoritma

Menurut (Nugraha & Hajar, 2023) formula merupakan salah satu teknik
perhitungan matematis yang dapat digunakan untuk menentukan besaran
azimuth geodetic. Teknik tersebut diklaim lebih teliti dibandingkan teknik
perhitungan seperti konsep segitiga bola.
b. Rumus algoritma

Berdasarkan (Windarni & Setiawan, 2022) diketahui rumus dari

algoritma seperti yang penulis jabarkan dibawah:

1

f = m ......................................................................... (1)
U, = atan ((1 — f).tan (lit;f)) ................................................ (2)
U, = atan ((1 — f).tan (lal;z(;n)) ............................................... (3)
I O G RIR (). 5 o S (4)
NN i ERI 1) o . e, e e L (5)

Lakukan iterasi hingga konvergen dengan ketentuan epsilon, biasanya

dalam praktek digunakan nilai epsilon (A) = 1072

) (cos(U,) * sin(A))? + (cos(U,) * sin(U,) —

sino = \/ B Ll N T (6)

coso = sin(U,).sin(U,) + cos(U,).cos(U;).cos(A)............. (7)

0 = Jr GEIRCTICT, FEES T, - WS Y ............ (8)

sina = (cos(U;).cos(U,).sin(A))/SiN G...cceeeveveecreecereeriennn, 9)

L0520 = 1 — SN O e eeevetetsssssssssststsssssssoss (10)

cos2a,, = coso - ((2.sin(U;).sin(U3)) /COSO )..cccvvuvenneene (11)

C = f/16.cos?a.(4 + f. (4= 3.C05%0)).cciiieiiiiiecnnn. (12)

AP = A (13)

A =L+ (1 — CO).fsina. (o + C.sino.(cos2a,, + C.coso.(—1 +
2 *COS%20m ))) e (14)

Setelah diiterasi maka selanjutnya

u? = cos?a. azb_zbz ..................................................................... (15)



A=1+(2-).(4096 +u2. (~768 +u2 (320 -

175 uz))) ........................................................................... (16)

2

B = (ﬁ).(256+u2.(—128 + U2 (74 — 47.42))) oo (17)
Ac = B.sino. (cos2a,, + B/4(coso. (—1 + 2.cos*2a,,)- B/

6.c052ay,. (—3 + 4.5in?0). (=3 + 4.c0s%2a,,))).......... (18)
S = BoA(G = Ao (19)
dimana,

a = 6378137 (jari — jari khatulistiwa bumi dalam meter)
b =6356752.314245 (jari — jari kutub bumi dalam meter)
latl = latitude lokasi awal

lonl = longtitude lokasi awal

lat2 = latitude lokasi kedua

lon2 = longtitude lokasi kedua

s = jarak antara kedua titik dalam meter

B. Penelitian Terkait
1. Ridwan Halim, “Perbandingan Algoritma Vincenty dan Hubeny Dalam
Menentukan Jarak Terpendek Pada Rumah Sakit di Lhokseumawe Berbasis

Android”, (2023)
Pada penelitian yang dilakukan oleh Ridwan Halim dengan judul
“Perbandingan Algoritma Vincenty Dan Hubeny Dalam Menentukan Jarak
Terpendek Pada Rumah Sakit di Lhokeseumawe Berbasis Android”. Pada
penelitian ini menggunakan algoritma Vincenty dan Hubeny yang kemudian
hasil dari kedua algoritma tersebut diolah lagi dengan algoritma Ant Colony
menghasilkan hasil yang berbeda. Dimana algoritma Vincenty lebih akurat
dibandingkan algoritma hubeny. Hal ini dikarenakan algoritma vincenty
menggunakan iterasi untuk menghasilkan data yang lebih akurat. Hasil dari
keduanya tidak berbeda jauh yang mana hasil algoritma Hubeny masih afektif

dalam menentukan jarak rumah sakit.
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2. Reski Awalia S “Analisis Data Muzakki dan Mustahik Sebagai Penunjang

Pengambilan Keputusan Lazismu Makassar Pada Kecamatan Rapocini”,
(2024)
Penelitian ini bertujuan dalam strategi penyaluran dengan pemetaan dana
zakat dengan cara perhitungan jarak sehingga dapat mengetahui proses
analisis dalam pengambilan keputusan dilakukan oleh lembaga Lazismu Kota
Makassar. Adapun metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah ini
ialah metode haversine, dan Algoritma K-Means yang merupakan metode
non hierarki yang pada awalnya mengambil sebagian banyaknya komponen
populasi untuk dijadikan pusat cluster awal. Pada tahap ini pusat cluster
dipilih secara acak dari sekumpulan populasi data akan dihitung kembali
sampai semua komponen data digolongkan kedalam tiap-tiap pusat cluster
dan terakhir akan terbentuk posisi pusat cluster yang baru serta hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah adanya hasil cluster jarak terdekat pada
tiap kelurahan.

3. Rismayania, Annaha, Fahmi Satriawan Taslimb dan Reski Arianib, “Aplikasi
Peringatan Dini Kerusakan Jalan Menggunakan Metode Euclidean Distance
dan Haversine Berbasis Android”, (2023)

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rismayania, Annaha, Fahmi Satriawan
Taslimb dan Reski Arianib, dengan judul “Aplikasi Peringatan Dini
Kerusakan Jalan Menggunakan Metode Euclidean Distance dan Haversine
Berbasis Android”. Hasil dari penelitian ini adalah aplikasi peringatan dini
kerusakan jalan yang dibangun diterapkan pada objek lokasi kabupaten
Maros yang dapat membantu pengguna jalan khususnya pengendara dalam
memperoleh informasi awal tentang keadaan jalan yang akan dilalui sehingga
pengendara lebih berhati-hati dan berdasarkan uji jarak aplikasi peringatan
dini kerusakan jalan dinyatakan valid. Peringatan dini kerusakan jalan dapat
dijadikan sebagai rambu alternatif jika terdapat jalan rusak yang dimana
notifikasi masuk kedalam perangkat mobile yang menggunakan platform
android dan berdampak positif bagi pengguna jalan Trans Sulawesi di

Kabupaten Maros.

11



4. Tommy Reynaldy Setiawan (2023) “Analisis dan Pemetaan Amil Zakat
Berdasarkan Data di Kecamatan Rapocini Pada Lazismu Makassar”
Hasil dari penelitian ini menjelaskan stategi penyaluran dengan pemetaan
dana zakat dengan cara perhitungan jarak dengan metode haverine sehingga
dapat mengetahui bagaimana proses analisis pengambilan pkeputusan yang
sebenarnya dilakukan oleh lembaga amil zakat Lazizmu makassar. Dalam
penelitian ini juga melihat perbandingan amil dan kelurahan disetiap wilayah
untuk mengetahui jarak amil ke kelurahan terdekat agar dapat ditentukan
jumlah amil di wilayah tersebut.

5. Retno Palupi, Diyan Ayuk Yulianna dan SM Santi Winarsih (2021)
Penelitian yang dilakukan oleh Retno Palupi, Diyan Ayuk Yulianna dan SM
Santi Winarsih, dalam penelitiannya yang berjudul “Analisa Perbandingan
Rumus Haversine dan Rumus Euclidean Menggunakan Metode Independent
Sample t-Test”. Penelitian yang dilakukan oleh R etno Palupi, Diyan Ayuk
Yulianna dan SM Santi Winarsih menggunakan metode penelitian kuantitatif
dan e Independent Sample t-Test. Hasil dari penelitian ini adalah tidak ada
perbedaan yang signifikan dalam perhitungan jarak antara Rumus Haversine
dan Rumus Euclidean. Sampel Independen Metode Uji T mampu
menganalisis perbandingan jarak pengukuran menggunakan rumus
Haversine dan rumus Euclidean tidak memiliki perbedaan yang signifikan,

artinya variannya kedua rumusnya sama.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka Berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang
penting. Jadi secara teoritis dapat dijelaskan bahwa metode vincenty dapat
digunakan dalam mengukur jarak antara agen dengan seorang nasabah. Kerangka
berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang

akan diteliti.

Proses analisis pengambilan keputusan Agen
masih manual dalam menentukan lokasi dan
prioritas
nasabah

Membuat analisis penugasan agen yang lebih
praktis

Menggunakan metode Vincenty pada analisis
penugasan agen terhadap lokasi nasabah

Mempermudah analisis penugasan agen
terhadap lokasi nasabah

Gambar 1 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT Gadai Mas
2. Waktu Penelitian
Adapun pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan April 2024 sampai

proses pengumpulan data selesai.

B. Alat dan Bahan

Adapan alat dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Kebutuhan Hardware ( perangkat keras )
a. Laptop Asus Vivobook
b. RAM 4096 MB

2. Kebutuhan Software (Perangkat Lunak)

a. Visual Studio Code
b. Excel
c. Pyhton

C. Perancangan Sistem
Untuk mempermudah dalam pembuatan dan pengembangan aplikasi, peneliti
merancang Flowchart. Sehingga pembuatan ap likasi dapat dilakukan secara
terstruktur.
1. Flowchart atau bagan alir adalah diagram yang menunjukkan Langkah-
langkah dan Keputusan untuk menjalankan proses suatu program. Setiap
langkah ditampilkan dalam bentuk diagram dan dihubungkan dengan arah

garis atau panah.
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( Mulai )
'

Memproses
data
nasabah

Menentuk
an jumlah

kluster (k)
Ada selisih
Tidak pusat kluster Ya
< lama dengan
pusat kluster
baru
Menghitung jarak
antar tiap-tiap
objek dengan titik Hasil
tiap pusat kluster kluster
y
Mengelompokkan
objek 4
berdasarkan jarak ( Sl )
terdekat ‘

A

Menghasilkan
pusat kluster baru

Gambar 2 Flowchart K-means

Adapun penjelasan flowchart untuk K-Means adalah sebagai berikut:
a. Mulai (Start):
1) Proses data nasabah: Langkah ini melibatkan pengumpulan dan
persiapan data nasabah untuk dianalisis. Ini mungkin termasuk

pembersihan data, normalisasi, dan pemilihan fitur.
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b. Proses Data (Data Processing):

1) Tentukan jumlah cluster (k): Langkah ini menentukan jumlah cluster (k)
yang sesuai untuk data. Ini bisa dilakukan dengan berbagai metode,
seperti metode siku (elbow method) atau analisis silhouette.

c. Pengelompokkan (Clustering):

1) Hitung jarak antara tiap objek dan pusat tiap cluster: Langkah ini
menghitung jarak antara setiap titik data nasabah (objek) dengan pusat
masing-masing cluster. Umumnya metrik jarak yang digunakan adalah
jarak Euclidean.

2) Tetapkan objek ke cluster berdasarkan jarak terdekat: Langkah ini
menetapkan setiap titik data nasabah ke cluster yang memiliki pusat
terdekat.

3) Buat pusat cluster baru: Langkah ini menghitung ulang pusat setiap
cluster berdasarkan penetapan cluster yang baru.

4) Ulangi langkah 3 sampai 5 hingga konvergen: Langkah ini diulang
sampai pusat cluster tidak lagi berubah secara signifikan, menandakan
bahwa pengelompokkan telah konvergen (mencapai hasil akhir).

d. Keluaran (Output):

1) Hasil pengelompokkan: Keluaran dari proses ini adalah penetapan

cluster akhir untuk setiap titik data pelanggan. Informasi ini dapat

digunakan untuk analisis lebih lanjut atau segmentasi basis pelanggan.

16



l Mulai )

A

Input Koordinat
(latl, lonl, lat2, lon2)

A

Hitung Nilai Awal
(U1, U2, L)

A

Hitung
Sin(o), cos(c), Ao

Tidak

Cek Konvergensi

Hitung Jarak s

Output Jarak s

v

‘ Selesai )

Gambar 3 Flowchart Vincenty
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Adapun penjelasan flowchart untuk Metode vincenty adalah sebagai berikut:
a. Nilai Input:
1) latl: Lintang titik pertama (derajat)
2) lonl: Bujur titik pertama (derajat)
3) lat2: Lintang titik kedua (derajat)
4) lon2: Bujur titik kedua (derajat)
Nilai-nilai ini mewakili informasi awal tentang dua titik di permukaan
bumi.
b. Konversi ke Radian:
Langkah ini mengonversi input lintang dan bujur dari derajat ke radian.
Konversi ini diperlukan karena fungsi trigonometri dalam rumus Vincenty
beroperasi pada nilai radian.
c. Hitung al, a2, f:
1) al: Menghitung sumbu semi-mayor elipsoid bumi di titik pertama
(meter).
2) a2: Menghitung sumbu semi-mayor elipsoid bumi di titik kedua
(meter).
3) f: Menghitung faktor pe (pipih) elipsoid bumi.
d. Hitung Nilai Awal:
1) UL: Menghitung jari-jari rata-rata bumi di titik pertama (meter).
2) U2: Menghitung jari-jari rata-rata bumi di titik kedua (meter).
3) AL: Menghitung perbedaan bujur antara dua titik (radian).
e. Loop Iteratif:
Looping ini berlanjut sampai konvergensi tercapai.
f. Periksa Konvergensi
Jika delta sigma kurang dari atau sama dengan ambang batas tertentu
(biasanya 10”-7), konvergensi tercapai. Jika tidak, lanjutkan loop iteratif.
g. Menghitug Jarak (s)
Setelah menyelesaikan loop iteratif dan mencapai konvergensi, langkah
selanjutnya adalah menghitung jarak akhir (s) antara dua titik menggunakan

nilai-nilai yang diperbarui dari U1, U2, dan C. Perhitungan ini secara
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langsung menerapkan nilai U2 dan C yang diperbarui untuk menentukan
jarak akhir (s) antara dua titik di permukaan bumi, mempertimbangkan
bentuk elipsoid bumi.
h. Menampilkan Hasil
Jarak yang dihitung (s) ditampilkan sebagai output akhir dari flowchart.
Nilai ini mewakili jarak akurat antara dua lokasi geografis, dengan
mempertimbangkan bentuk bumi yang tidak bulat sempurna.
D. Teknik Pengujian Sistem
Pada penelitian ini Teknik pengujian yang akan dilakukan pada sistem yaitu
menggunakan pengujian White Box. White Box Testing adalah salah satu cara
untuk menguji suatu aplikasi atau software dengan melihat modul untuk memeriksa
dan menganalisis kode program ada yang salah atau tidak. Jika modul ini dan telah
diproduksi dalam output yang tidak memenuhi persyaratan, kode akan dikompilasi
ulang dan diperiksa lagi sampai mencapai apa yang diharapkan, singkatnya White
Box Testing ini menguji dengan cara melihat Pure Code dari suatu aplikasi/software

yang diuji tanpa memperdulikan tampilan atau Ul dari aplikasi tersebut.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data meliputi pencarian data, wawancara, catatan lapangan,
pengumpulan data secara sistematis dari dokumen, pengorganisasian data ke dalam
kategori, memecahnya menjadi unit-unit, melakukan compositing, Artinya proseses
merakit dan memilih menjadi dua pola konversi. Buat kesimpulan tentang apa yang
penting dan apa yang perlu dieksplorasi, dan untuk memudahkan anda dan orang

lain untuk memahaminya.
Untuk mencapai hasil yang dilakukan, peneliti melakukan serangkaian
tahapan pengolahan data sebelum dilakukan perhitungkan dan Analisa dengan

metode yang ditentukan.
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Langkah-langkah analisis data untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah studi, pencatatan dan pengumpulan fakta secara
objektif, sesuai dengan hasil observasi dan wawancara di lapangan,
khususnya perekaman data dan jenis pengumpulanya data lainnya. Data di
lapangan

. Preprocessing

Langkah selanjutnya adalah menyiapkan hasil dari langkah sebelumnya
sehingga data pada langkah pengolahan sudah siap. Tahap pre-processing
terdiri dari beberapa proses yang diperlukan seperti case folding,
tokenization, filtering, dan stemming.

. Display Data

Menurut Amailes dan Huberman (Sugiyono, 2010) text yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif. Pada tahap ini
peneliti secara sistematis menyajikan data yang telah direduksi menjadi
sistematis.

. Pengambilan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
adalah menarik dan memvalidasi kesimpulan. Kesimpulan pertama yang
ditarik masih tentative dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti
pendukung pada periode pengumpulan data berikutnya. Oleh karena itu,
kesimpulan studi kualitatif akan memuaskan masalah pertama yang muncul.
Anda dapat, tetapi seperti yang disebutkan di atas, masalah dalam rumusan
masalah dan perhitungan penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan

dapat berkembang setelah survei lapangan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Dataset Nasabah

Dalam bab ini, akan di bahas hasil penelitian mengenai jarak terdekat antara
agen dan nasabah dengan menggunakan Algoritma Vincenty. Hasil eksperimen
mencakup pengelompokan data Nasabah dan Agen berdasarkan atribut, seperti
nasabah id, Agen id, NamaCostumer, AlamatKtp, namaKelurahan,
namaKecamatan, namaKabupaten, namaProvinsi, kodepos, dan longitude dengan

menggunakan Algoritma Vincenty

B. Analisis Data Mentah
Data yang diolah dalam penelitian ini berasal dari PT Gadai Mas sulsel,
dataset ini terdiri dari berbagai atribut seperti :
1. agen id, : Alamat lengkap dari agen yang digunakan untuk membedakan
satu agen dari yang lain.
2. alamatAgen : Alamat lengkap dari agen yang digunakan untuk
mengidentifikasi agen secara nominal.
3. namaKelurahan : Nama kelurahan tempat agen dimana unit administratif
yang lebih kecil dalam suatu wilayah.
4. namaKecamatan : Nama kecamatan tempat agen berada yang lebih besar
dari kelurahan.
5. namaKabupaten : Nama kabupaten tempat agen berada yang lebih besar dari
kecamatan.
6. namaProvinsi : Nama provinsi agen terbesar dalam dataset ini
7. kodePos : Kode pos dari lokasi agen yaitu untuk mempermudah pencarian
lokasi secara spesifik
8. latitude : Koordinat geografis lintang dari loksi agen yang digunakan untuk
pemeteran geografis.
9. longitude : Koordinat geografis bujur dari lokasi agen yang digunakan

bersamaan dengan latitude untuk pemeteran geografis .
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Table 1 Data Nasabah

MNazzhah | Mama | Alamat WNama Nama Hama Nama | Eodepos | latitude | lomgtude
u Eip Eeluaran | Kecamatan | Kzbupaten Provins
Ezb. Gowa- | Sulawes .
Hoo1 Jenstallasa | Pallangza 92161 | -320802 [ 1194302
Ezbupaten | Salatan
Eab. Gowz- | Sulawesi .
Ho02 Jenstallasa | Pallangza 92161 | -322302 1194406
Ezbupaten | Salatan
i Eab. Gowz- | Sulawesi
MO03 Jenstallasa | Pallangga 82161 321405 | 1194306
Ezbupaten | Salatan
Eab. Gowz- | Sulawes -
NOD4 Tetehatu | Pallngza 92161 523123 | 1194337
Eabupaten | Salatan
) Ezh Gowz- | Sulawes ) _
MO0 Taeng Pallangza 92161 | -5.1966 | 119.4367
Ezhupaten | Selatan
Ezb. Gowa- | Sulawes
NODG Jenetallasa | Pallngza 92161 | -3.21071( 1194334
Eabupaten | Selatan
Eab. Gowa- | Sulawes i )
Noo7 Jenetallzsz | Pallanzga 92161 | -5.21733 | 119.4323
Eabupaten | Salatan
Eab. Gowa- | Sulawes N
MO02 Jenstallasa | Pallangza 92161 | 521256 | 119.439]
Ezbupaten | Salatan
_ Kb Gowa- | Sulawes ]
Jtiln Jenetallzsa | Pallanzga 92161 | -3.2197% | 1194433
Ezbupaten | Salatan
) ] Kab. Gowsz- | Sulawea )
N0 Julubori | Pallangga 92161 | -3.26591( 119487
Eabupaten | Salatan
. Ezb Gows- | Sulawes .
Nl Jenstallasa | Pallangza 921861 521618 | 1194316
Ezbupaten | Salatan
. b Eab. Gowz- | Sulawes: .
N2 Jenetallzsa | Pallmgga 82161 321846 | 1194363
Ezbupaten | Salatan
_ Ezb. Gowz- | Sulawesn . .
N013 Tetebatu | Pallmgga 92161 | 522753 | 1194303
Ezbupaten | Salatan
) Ezb. Gows- | Sulawesn . _
Nil4 Janetallzsa | Pallangga 92161 | -3.21907 | 119.4387
Eabupaten | Salatan
. Ezb Gows- | Sulawes e
N3 Jenatallzsa | Pallangga 92161 | -321723 [ 1194328
Ezbupaten | Salatan
) Ezb. Gowz- | Sulawen o
Nol4 Jenetallzsa | Pallangga 92161 | -3.21153 [ 11943198
Ezbupaten | Salatan
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: Kzb. Gowa- | Sulawes: )

w017 Jenetallzzz | Pallangga 92161 | -3.20871 | 119.4302
Ezbupaten | Selatan

: Kzb. Gowa- | Sulawes: B _

Rt Jenetallzzz | Pallangga 92161 S31181 | 1194447
Ezbupaten | Selatan

: ] Kzb. Gowa- | Sulawes: ) ) -

Rt Tuleheri Pallanzga 92161 | -326147 [ 1194397
Ezbupaten | Selatan

: ] Kzb. Gowa- | Sulawes: )

W20 Tuleheri Pallanzga 92161 | -3.2689% | 1194804
Ezbupaten | Selatan

C. Tahapan Vincenty

Pada tahap Vincenty merupakan tahap menghitung jarak antara dua titik di

permukaan elipsoid seperti Bumi, dengan akurasi yang sangat tinggi. Rumus

Vincenty menggunakan parameter-parameter elipsoid seperti semi-major axis (a),

flattening (f), dan koordinat geogrfis (lintang dan bujur) dari dua titik.

Berikut adalah rumus-rumus dasar yang digunakan dalam perhitungan

Vincenty.

Adapun langkah-langkah menghitung jarak antara dua titik koordinat

menggunakan rumus Vincenty :

1. Menentukan koordinat titik nasabat (lat dan long)

a. lat nasabah (¢1) = —5.20902
b. long nasabah (A1) = 119.43024

2. Menentukan koordinat titik agen (lat dan long)

3.

4.

a. lat agen (¢p2) = 5.21441
b. long agen (A2) = 119.43032

Menentukan parameter Ellipsoid

a. Semi — major axis, a = 6378137.0 meter

1

b. Flattening, f = 298.257223563

c. Semi — minor axis, b = o (1 —f) = 6356752.314245 meter

Konversi lat dan long ke radian

a. ¢1 = —5.20902 x % = —0.09091455 radian
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b. A1 = 119.43024 x % = 2.08445091 radian
c. 2 = —5.21441x % = —0.09100862 radian

d. 12 = 119.43032 x % = 2.08445231 radian

. Hitung reduced latitude

a. U; = arctan ((1 — f) xtan(¢1)) = —0.09061140 radian

b. U, = arctan ((1 — f) xtan(¢2)) = —0.09070516 radian

. Perhitungan awal

a. L= 12— 11 = 2.08445231 — 2.08445091 = 1.3962634 x107°
b. Nilai akhir A setelah iterasi = 1.40092186 x 10~°rad

. Iterasi Vincenty

(cos(—0.09070516 ) * sin(1.40092186 x 10~°rad))?
+(cos(—0.09061140 rad) * sin(—0.09070516 rad) —
sin(—0.09061140 rad) * cos(—0.09070516 rad)

* cos (1.40092186 x 10~°rad))?

a. sinoc =

=9.37734x107°
b. coso = sin(—0.09061140 rad) .sin(—0.09070516 rad) +
cos(—0.09061140 rad) . cos(—0.09070516 rad)
.c0s(1.40092186 x 10~ °rad)
= 0.9999999956

9.37734x 1073

) = 9.37734x 1075 rad
0.9999999956

C. 0= arctan(

d. sina = (cos (—0.09061140 rad). cos (—0.09070516 rad).
sin (1.40092186 x 10~°rad))/9.37734 x 107>
= 0.01481699
e. cos?a = 1— sin®a = 0.99978046
f. cos?a, = 0.9999999956 - ((2.sin (—0.09061140 rad).
sin (—0.09070516 rad)) / 0.9999999956)
= 0.98360354

1

g. C = %X 0.99978046 x
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(4 T 298257223563 4~ 3-0-99978046)>

= 0.00083872

8. Proses perhitungan setelah iterasi

6378137%2-6356752.3142452

a. u?> = 0.99978046. > = 0.006739496742276
6356752.314245

b.A=1+

4096 + 0.006739496742276.
(0-0067394%742276) _ <( —768 + 0.006739496742276. )
16384 (320 — 175 x 0.006739496742276)

= 1.0016827510415456

0.006739496742276
1024

c.B = )-(256 + 0.006739496742276. (—128 +

0.006739496742276.(74 — 47.0.006739496742276)))

= 0.0016792186103294126

d. Ac = 0.0016792186103294126 x 9.37734 x 107°. (0.98360354 +
0.0016792186103294126/4(0.9999999956. (—1 +

0.0016792186103294126

2x0.98360354)- x0.98360354 x (—3 +

4.sin%0).(—3 + 4 x 0.98360354)))
= 1.6462754199451427 x 10~7

e. s=6356752.314245x1.0016827510415456(9.37734x 107> —

7) = 595.928
~ 1000

1.6462754199451427 x 10~ = 0,595928 km
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Pada perhitungan manual jarak antara agen dengan nasabah, jarak yang di

dapatkan yaitu 0,595928 km. Berikut tabel perhitungan manual dari vincenty

Table 2 Perhitungan manual agen dan nasabah

Nasabah Agen Hasil
Perhitungan
No.  Latitude Longitude Latitude Longitude Vincenty

(km)

1 -5.20902  119.4302  -5.21441 119.4303 0.595938

2 -5.22089  119.4469 -5.22502 119.4406 0.840276

3 -5.21409  119.4306 -5.21441 119.4303 0.049682

4 -5.23123  119.4557  -5.23127 119.4551 0.066662

5 -5.1966 119.4367  -5.19859 119.4398 0.404296

6 -5.21071  119.4334  -5.21441 119.4303 0.530643
7 -5.21733  119.4325 -5.21441 119.4303 0.40286

8 -5.21256  119.4391 -5.21441 119.4303 0.998532

9 -5.21979  119.4433  -5.22089 119.4469 0.422785

10 -5.26991  119.467  -5.26921 119.4604 0.727891

Dari tabel diatas jarak yang diambil untuk di kalkulasikan menggunakan rumus

Vincenty adalah jarak yang terkecil, sehingga data yang dimasukan ada 10 data.

Berikut adalah hasil dari perhitungan Vinventy dengan alogaritma K-Means.

Table 3 Perhitungan vincenty dengan K-means

Cluster  Jarak Nasabah dengan Agen Terdekat
Agen Terdekat

6 0.595938477 Jenetallasa

10 0.840275864 Mangalili

0 0.049681616 Jenetallasa

4 0.066662262 Tetebatu

6 0.404295619 Taeng

0 0.530643319 Jenetallasa

0 0.402859972 Jenetallasa

0 0.998532392 Jenetallasa

9 0.42278513 Mangalili

1 0.727890787 Julubori

26



D.

Proses Menggunakan Metode Vincenty

Metode vincenty digunakan untuk menghitung jarak geodetik antara dua

titik di permukaan elipsoid, seperti bumi. Metode ini memberikan hasil yang sangat

akurat dibandingkan dengan metode lainya karena mempertimbangkan bentuk

elipsoid bumi, bukan hanya asumsi bumi sebagai bola sempurna.

1.

Install Library yang dibutuhkan yaitu, pandas, numpy, Kmeans,
accuracy_score, markercluster, plotly.express, math, matplotlib.
berikut adalah baris kode yang digunakan untuk mengimpor data set dari file

Excel kedalam Data Frame menggunakan library pandas :

data nasabah = pd.read excel('alamatlth.xlsx')
data agen = pd.read excel('AlamatAgen.xlsx")

Gambar 4 Kode untuk Mengimpor Data dari
File Excel ke DataFrame Menggunakan
Pandas

data nasabah : menyimpan data dari file Excel ‘alamat.xlIsx.’

data_agen : menyimpan data dari file Excel ‘AlamatAgen.xlsx.’

. Untuk menampilkan data dari DataFrame ° data_nasabah’, digunakan metode

‘head’ yang menampilkan lima baris pertama dari DataFrame tersebut., jika
data_nasabah.head() dijalankan, maka akan muncul tabel dari data nasabah di
setiap kolom dalam DataFrame.

Memuat dataset agen dan nasabah dari file Excel

Gambar 5 Contoh Output Metode Head pada DataFrame Nasabah
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nasabieh id Mamatty mamafelwahan namaKecamatan  namaabupaten  namaProvins Kodepos lfitude  longitude
0 N1 ETNSALSHBLABLOKHNO O DUSUNTOMBOOO 001 lenetelass ~~ Pallngga Kab. Gowe-Kebupaten Sulwes Seatan 92161 5200004 19430039
() PERUM AMEUARESDENCEBLOKF1SAQ008 ~ Jonetaliss~~ Pllngga Kab, Gowa-fabupaten SulwesiSltan 92161 5225000 11340560
) N3 SANRANGANBOT 04 Jnfalese~ Pallngga Ko, Com-abuniten - SlawesiSltan 2161 5204090 119430630
3o N PERANGLABRU ~ Teobat  Pallnqga Kab. Gowa-labupiten Sulwes Seatan 161 -S23180° 19465610
I 1) JL PELITA TAENG CAVPAGAYA 001 001 Teng  Polangga Kab. Cone-febupaten SulawesiSelan 52161 5196600 119436730



Data ini menggunakan fungsi pd.read excel dari pandas. Pastikan untuk
memanggil nama file "alamatlth.xlsx™ dan AlamatAgen.xlsx’ dengan nama file
yang sesuai dengan filenya. Fungsi ini akan mengonversi data dari file Excel ke
dalam dataframe pandas, yang memudahkan pemrosesan data lebih lanjut.
Perintah ini digunakan untuk menampilkan lima baris peretama dari dataframe
data_nasabah untuk memberikan gambaran awal tentang struktur data yang
dimuat. Fungsi head() dari pandas untuk memeriksa beberapa baris pertama dari

dataset untuk memastikan bahwa data telah dimuat dengan benar.

4. Menampilkan Lima Baris Pertama dari Data Agen

agenid  namagen damathgen ramalehrahan namafecamaten  namaKabupaten  namaProvinsi Kodepos afitude  longiude
0 Al HAGNT L BENTENGSOMBAOPU  enetalisa~~ Palengga K Gowerupen SlvesiStn 2161 5214412 119,803
T A0 SHMSRHDGPA  ABASODGNGANG  Teenu  Palangga Kab.Cowefatunsen SliwesiSetn 2161 5231270 1945500
}OMB STAMNA  BINGOWAPELTAMAS Teng  Plangg Koo Cowerlatunaten Sulwesi St Q0161 51987 11943070
M JUNAEDADGRA PU - Alton - Palangga Ko, Gowerlabunaten Sulwesi St 161 -S26906 1194604
) HRVA BINANAGOWABIOKC Bortoas Polngge Kab.Gowefatupten - SlesSeltan 92161 5203670 10463000

Gambar 6 Contoh Output Metode Head pada DataFrame Agen

data_agen.head()

Perintah ini digunakan untuk menampilkan lima baris pertama dari dataframe
data_agen. Fungsi head() dari pandas sangat berguna untuk memeriksa beberapa

baris pertama dari dataset untuk memastikan bahwa data telah dimuat dengan benar.

Tabel diatas adalah hasil dari perintah data_agen.head, yang menunjukkan lima
baris pertama dari dataset agen. Data ini mencakup beberapa kolom penting seperti
agen id, namaAgen, alamatAgen, namaKelurahan,  namaKecamatan,

namaKabupaten, namaProvinsi, kodePos, latitude, longitude.
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5. Menampilkan Lima Baris Pertama dari Data Gabungan

nastbahid  Alamatktp namakelurahan namaKecamatan namalabupaten namaProvinsi kodepos  latitude longitude agen] agen? agend agend  agens  agenf

|
SALSABILA
BLOKHNO61 Ghiom  Silawes
0 Nt U dmeslm Pgm U g namid 400 095038 BAOIET 16 T8N G006 25142
DUSUN Kabupaten Selatan
TOMBOLD
01 001
PERUM
AMEUA .
MR RSO ka  Ren o SR ST Q61 SO0 TAOSD LGR SIS 2060 SR GHTIR LKA
BLOKF 154 e
007 008
) ) Kab. Gowa- Sulwesi F -
2 N3 Jengtallasa Pallangga ' 91615214002 119430639 0049682 330B1T7 1991310 GIIMG01 510382 20754
- Kabupaten Selalan
S
3 N EKANGLABBU  Teebatu - Polbngga Ko G SUBVES e o T 336055 00666 A0IG1 A0 SETTOG 17346
Kabupaten Selitan
JLPELIA
TAENG y (ab. Govia- Sulawesi i - ; Bencat nanInE B IITEES AN ABIT B 48%AR
EOMS e Teng | Pdbags ST O6 SA06600 TIOMETI0 2000800 430G DAMNG BATGEE TLOSI0NT 318230
CAMPAGATA Kabupaten Selatan
ANt nm

Gambar 7 Contoh Penggunaan Metode Head pada DataFrame

Data_frame.head()

Perintah ini digunakan untuk menapilkan lima baris pertama dari DataFrame.
Fungsi head() dari pandas sangat berguna untuk memeriksa beberapa baris pertama

dari dataset untuk memastikan bahwa data telah dimuat dengan benar.

Gambar diatas adalah hasil dari perintah data frame.head(), yang menunjukkan
lima baris pertama dari dataset gabungan. Data ini mencakup beberapa kolom
penting seperti nasabah id namaCustomer, alamatKtp, namaKelurahan,
namaKecamatan, namaKabupaten, namaProvinsi, kodePos, latitude, longitude, dan
kolon-kolom tambahan yang mungkin merupakan hasil dari penggabungan data

dengan agen.
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6. Menampilkan Informasi DataFrame

<class 'pandas.core.frame.DataFrame’>

RangeIndex: 493 entries, @ to 492

Data columns (total 26 columns):

=

(=T R B« I R T N

e

Column
nasabah_i
AlamatKtp
namaKelur
namakKecam
namakKabup
namaProvi
kodepos
latitude
longitude
agen 1
agen_2
agen 3
agen_4
agen_5
agen_6
agen_7
agen 8
agen_9
agen_10
agen_11

Non-Null Count

d 493

ahan 493
atan 493
aten 493
nsi 493

493

non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null
non-null

tloate4d
floates
Tloate4d
floate4d
floate4
floate4d
floatea
floate4d
floate4d
floatea
floate4d
floatea
floate4a

dtypes: floate4a(13), int64(1l), object(6)
memory usage:

77.2+ KB

Gambar 8 DataFrame Info Summary

data_Frame info()

perintah ini digunakan untuk menampilkan informasi tentang dataframe,

dataframe ini memiliki 493 entri dan 20 kolom, yang meliputi informasi

tentang nasabah dan jarak ke agen. Untuk mendapatkan informasi rinci tentang

struktur DataFrame, seperti jumlah kolom, jumlah entri, tipe data setiap kolom,

dan penggunaan memory, kita dapat menggunakan ‘info’().
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7. Menampilkan lima baris pertama dari ‘data_x"

kodepos latitude longitude agen ! agen2 agen3 agend agenS agen6 agen’ agend agen agen 10 agen !f
0 Q61 5209024 119430239 0395938 361637 1566326 TAABD5 903939 251412 10262881 %402 3M3TTY AT 226778
{0261 5225020 119440560 16308 1750767 2924301 5359308 6367604 08682 BG83 3464678 1351825 2593795 (84026
2 Q61 524092 119430639 009682 3308177 1992319 6300 B0 L0774 9B ATIR0 2560854 ADdS6T2 19554
3o Q61 S0 19455670 3369555 0066662 4016139 423418 SATIBGE 123634 636619 1929895 2201916 23005 1499280
4 Q6T 5196600 119436730 2093009 4339694 0404296 BAATERS 10081097 3162300 10820275 476086 AAGTTT ST6128 291080

Gambar 9 Penggunaan data x di Metode head() pada DataFrame
data_x.head()

perintah ini digunakan untuk menampilkan lima baris pertama dari dataframe
data_x. Fungsi head() dari pandas sangat berguna untuk memeriksa beberapa baris

pertama dari dataset untuk memastikan bahwa data telah dipisahkan dengan benar.

8. Menampilkan Lima Baris Pertama dari "data_y’

nasahah id Alamatktp namaKelurahan namaKecamatan  namaKabupaten
0 NOOT BTN SALSABILA BLOK H NO 61 DUSUN TOMBOLO 001 001 Jenetalasa Pallangga  Kab. Gowa-Kabupaten
1 NOQ2 PERUM AMELIA RESIDENCE BLOKF 15A 002,008 Jenetallasa Pallangga Kab. Gowa-Kabupaten
2 NO03 SANRANGAN 801 904 Jenetallasa Pallangga ~ Kab. Gowa-Kabupaten
3 NOO4 PEKANGLABBU Tetebatu Pallangga  Kab. Gowa-Kabupaten
4 NO0S JL PELITA TAENG CAMPAGAYA 001.001 Taeng Pallangga  Kab. Gowa-Kabupaten

Gambar 10 Penggunaan data_y di Metode head() pada DataFrame
Data_y.head()

Perintah ini digunakan untuk menampilkan lima baris pertama dari
dataframe data_y untuk memverifikasi bahwa data telah diambil dengan

benar.
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9. Kode K-Means

10.

93
46
47
o8
2]

¥

KMeans (algorithm="auto', n clusters=3, n init=10, random s

KMeans

i

e=1)

Gambar 11 kode untuk membuat dan menjelaskan metode Kmeans

Kemudian menentukan algoritma yang digunakan untuk menjalankan Kmeans

yaitu ‘auto’ yang memilih algoritma terbaik secara otomatis berdasarkan data

dan parameternya, kemudian menentukan jumlah cluster yang akan di

kelompokkan menjadi 3 cluster, lalu menentukan jumlah pengulangan proses

inisialisasi centroid dan menentukan nilai awal untuk generator bilangan acak

yang digunakan dalam proses inisialisasi centroid.

menampilakan 100 baris pertama dari DataFrame ‘data x’ untuk memeriksa hasil

clustering dan bagaimana data diorganisasi dalam cluster yang telah ditentukan oleh

Kmeans.
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Gambar 12 Hasil kode cluster pada DataFrame

Data_x.head(100)

agen_10
1387819
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3016343
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2828820
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agen 11 Cluster

2267148
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Perintah ini digunakan untuk menampilkan 100 baris pertama dari dataframe data x

untuk memverifikasi bahwa kolom “Cluster” telah ditambahkan dengan benar.
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11. Hasil clustering dan bagaimana data di organisasikan
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Gambar 13 Hasil Clustering dan Penentuan Agen

Terdekat
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Hasil clustering dan bagaimana data di organisasikan dalam cluster yang telah

ditentukan oleh Kmeans, kita dapat menampilkan 100 baris pertama dari

DataFrame ‘data x* yang telah memiliki kolom

baru untuk cluster.

Selanjutnya pada baris kode ‘find_min_with_column_name(row)’ akan

menerima satu baris sebagai series dan mengembalikan nilai terkecil serta

nama kolom yang sesuai, kemudian pada ‘data_x" memilih kolom dari agen 1

sampai agen 11 dalam DataFrame lalu menerapkan fungsi ke setiap baris

DataFrame dan menegembalikan hasil menjadi dua kolom yaitu Nasabah dan

Agen terdekat yang diisi sesuai dengan nilai terkecil dalam kolom agen.

12. Kemudian kode data_x.head() pada kolom nasabah menunjukkan nilai terkecil

dari kolom agen 1 sampai agen 11 untuk setiap baris, kolom agen terdekat

menunjukkan nama agen yang sesuai dengan nilai terkecil.
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bodepos lattude longitude agen! agen? agend agend agenS agen agen] agend agen? agent0 agent! Cluster Nsabah Agen Terdekat
Q61 52004 11945030 0395930 60167 1566306 TAADDS G03R% 251412 10262881 ASMOAD 1B ASETR9 2267748 6 0MB8 Jenetelesa
Q161 52500 119440560 163208 170767 294301 533  GO6TR64 086642 B2NB3T 34T 131825 2593795 OB026 10 08026 Mangall

Q61 520409 19450639 004982 3306177 199319 B9101 83038 217504 GMARN 4TG0 25666 D452 1%6od 0 QAR e
61 -S3150 1945570 3369595 0066662 4016139 4232418 5877660 1234694 6536619 1929895 220916 2307105 149980 4 (L066e6e
9161 519600 19436730 2093809 43394 04042% S447eed 10081097 3162300 1082225 4976086 AIGTTT S76xt8 2900 b 040A%

Gambar 14 Penentuan Agen Terdekat dari Kolom Nasabah

13. Hasil akurasi dari sebuah percobaan yang telah disimpan dalam file
‘akurasi_vincenty.xlsx". yang berisi tentang jarak referensi, jarak rata-rata, dan
akurasi dalam persen. Pada Reference menunjukkan jarak reference dalam
kilometer, mulai dari 1 km hingga 10 km. Average menunjukkan jarak rata-
rata yang di hitung menggunakan metode vincenty, jarak rata-rata tetap konstan
di 0.633688 km untuk semua jarak. Pada accuracy perhitungan jarak rata-rata
dibandingkan dengan jarak referensi, akurasi dihitung berdasarkan dekat jarak

rata-rata dengan jarak referensi.

Table 4. Akurasi Perhitungan Jarak dengan Metode Vincenty

Reference Average Accuracy (%)
Distance (km) Distance (km)
1 0.633688 63.36884
2 0.633688 31.68442
3 0.633688 21.12295
4 0.633688 15.84221
5 0.633688 12.67377
6 0.633688 10.56147
7 0.633688 9.052692
8 0.633688 7.921106
9 0.633688 7.040983
10 0.633688 6.336884
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14. Pada DataFrame ‘data_x’ mencakup informasi geografis dan data yang terkait

agen serta kolom yang mungkin menunjukkan hasil analisis seperti Nasabah

dan Agen terdekat. Kemudian pada DataFrame ‘data y’ mencakup informasi

mengenai nasabah dan alamatnya

bodepos lftude longitude agen! agen? aend agend agend agenf agen] agend agend agen 0 agen !t Custer Nesabah AgenTerdehat 1D
0 Q6 520804 MO0 03059 IFUIERT 1566306 TAMS ADN6 2515412 1026081 ASMA2 31ATIY ASETRO 22678
P Q6 S2500 104050 16308 1TS0TGT 29401 SISUBER GOGTOGA 865D AJM6RRT 4GB 135185 256375 0046
2 SOt 2009 19430639 00468 3308177 1962319 o501 QSIOSEL. 2ATA 933 47280 256864 AL 195M
3 Q06 D130 1943670 336955 ODooe A0Toi39 4232418 5766 1546% 63309 192969 220196 230705 1499260
4 U6 196600 19436730 Q00000 3604 (AMMG QANTGER 100GI09T 31630 10R275 ASTR086. A4167TT STESIIS 2914040

b 039588 Jenetdlasa NOXD
0 08076 Mangalli NOOH
0 0068 Jenetdlsa NOD2
40066662 Tetehatu NOD3
b 0414% Teeng N0

Gambar 15 Informasi Geografis dan Hasil Analisis Agen dan Nasabah

15. Untuk mengubah nama kolom dalam DataFrame ‘data y' kita dapat

menambahkan perintah dengan menggunakan metode “rename()’, pada perintah

‘data_y.rename(columns={'nasabah_id': 'ID'}, inplace=True)’ digunakan

untuk mengubah nama kolom DataFrame ‘data_y’ dan kolom ‘nasabah_id’

diubah menjadi ‘ID’

ID AlamatKtp namaKelurahan namaKecamatan

0 NOOT BTN SALSABILA BLOK H NO 61 DUSUN TOMBOLO 001.001

1 NO2 PERUM AMELIA RESIDENCE BLOKF 15 A 002_008
2 NOO3 SANRANGAN 801.904
3 Noo4 PEKANGLABBU
4 NOO5 JLPELITA TAENG CAMPAGAYA 001_001

Jenetallasa Pallangga
Jenetallasa Pallangga
Jenetallasa Pallangga
Tetehatu Pallangga
Taeng Pallangga

namaKabupaten
Kab. Gowa-Kabupaten
Kab. Gowa-Kabupaten
Kab. Gowa-Kabupaten
Kab. Gowa-Kabupaten
Kab. Gowa-Kabupaten

Gambar 16 Mengubah Nama Kolom pada DataFrame dengan Metode Rename

16. Menggabungkan Data Frame dan Menampilkan Lima Baris Pertama

merged df = pd.merge( ey,ex, on="ID', how='"inner")

#merged df.to_excel('JarakKluster.xIsx', index=False)
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merged df.head()

ID  Alamattp namaKelurahan namaKecamatan namaKabupaten kodepos

BN
SALSABILA
BLOKH NO 61
DUSUN
TOMBOLO
001,001

PERLM
AMELIA
1 NO02  RESIDENCE Jenetallasa
BLOKF15A
002_008
SANRANGAN

2 N3 Jenetallasa
801 904 ’

0 NODY Jenetallasa

3 NOD4  PEKANGLARRU Tefebatu

JL PELITA
TAENG
CAMPAGAYA
001.0m

4 NOO5 Taeng

5 raws x 22 columns

Pallangga

Pallangga

Pallangga

Pallangga

Pallangga

Kab. Gowa-
Kabupaten

Kab. Gowa-
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Kab. Gowa-
Kabupaten
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Kabupaten
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3310064
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Gambar 17 Penggabungan DataFrame Berdasarkan Kolom /D

Kode diatas digunakan untuk menggabungkan dua dataframe, yaitu

data_nasabah dan data_x berdasarkan kolom nasabah id dari data nasabah dan

kolom ID dari data x. Metode pd.marge dari pandas digunakan untuk

melakukan operasi ini dengan metode join inner, yang berarti hanya baris-baris

yang cocok antara kedua dataframe yang akan disertakan dalam hasil

penggabungan.

17. Hasil dari penggabungan data ini adalah Data Frame merged df yang berisi:

Informasi detail nasabah (seperti nasabah _id, latitude, longitude).

a.
b. Hasil perhitungan jarak ke masing-masing agen.

e

o2

mereka ke agen.

Agen terdekat untuk setiap nasabah berdasarkan perhitungan jarak.

hasil Klustering yang mengelompokkan nasabah berdasarkan jarak
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Table 5. Hasil clustering dan jarak Nasabah dengan Agen terdekat

Jarak
Nasabah Agen
agen_1 agen_2 agen_3 agen_4 agen_5 agen_6 agen_8 agen_9 agen_10 agen_11 Cluster d’:g%frz]n Terdekat

Terdekat
1.632082202 1.750766596 2.924301099 5.359388382 6.967864499 0.868541591 3.46487767 1.351825191 2.593794882 0.840275864 10 0.840275864 Mangalili
0.049681616 3.30817731 1.992319183 6.931501171 8.510382289 2.175744275 4.712820262 2.568853601 4.045671751 1.955463838 0 0.049681616 Jenetallasa
3.369555456 0.066662262 4.016139207 4.23241751 5.877866159 1.234694448 1.929894983 2.201916193 2.307105071 1.4992802 4 0.066662262 Tetebatu
2.093808722 4.339693522 0.404295619 8.447667819 10.08109739 3.182320363 4.978085926 4.418777177 5.765127877 2.914080182 6 0.404295619 Taeng
0.530643319 3.31006398 1.517893224 7.13000557 8.732493704 2.128063842 4.533835664 2.879803874 4.30718861 1.877402662 0 0.530643319 Jenetallasa
0.402859972 2.938859743 2.224714216 6.518403232 8.098786862 1.843422661 4.433747494 2.172800432 3.638140953 1.646633959 0 0.402859972 Jenetallasa
0.998532392 2.720223661 1.546874282 6.69364204 8.318194682 1.526200979 3.862830637 2.66951518 3.980463054 1.262112039 0 0.998532392 Jenetallasa
1.553503732 1.82287543 2.376214229 5.78591772 7.416711294 0.646095193 3.210473682 1.999094705 3.149571947 0.42278513 9 0.42278513 Mangalili
7.358671809 4.471296054 8.442275965 0.727890787 1.604039725 5.590200053 5.028750767 4.997283597 3.520331375 5.857833689 1 0.727890787 Julubori
0.242599781 3.089153977 2.146065395 6.676695677 8.255160175 1.980353735 4.554274657 2.318356697 3.791218808 1.774597711 0 0.242599781 Jenetallasa
0.814655443 2.502247523 2.228224738 6.208481269 7.809481029 1.388020847 3.97896554 2.001516018 3.391621599 1.190097344 0 0.814655443 Jenetallasa
2.667766956 0.652287724 3.414484999 4.737579201 6.382515182 0.56560855 2.3812162 1.844295927 2.416149005 0.835586248 2 0.56560855 Pallangga
1.061830597 2.261313652 2.268315105 6.044544924 7.656196372 1.132902385 3.723283273 1.948791534 3.275384594 0.93349548 9 0.93349548 Mangalili
0.413785351 2.918345701 2.203273785 6.513477513 8.095933743 1.81812718 4.405298551 2.177481538 3.638133611 1.619239026 0 0.413785351 Jenetallasa
0.363954585 3.370067163 1.676901439 7.118214642 8.711347874 2.201416428 4.657162216 2.81474204 4.26641864 1.959912428 0 0.363954585 Jenetallasa

18. Pada diagram hasil clustering memberikan representasi visual dari distribusi

nasabah yang terhubung dengan agen terdekatnya. Setiap segmen pada diagram

menunjukkan proporsi nasabah yang terhubung dengan agen tertentu. Dengan

melihat diagram ini, kita dapat dengan mudah memahami:

a. Agen mana yang paling banyak di hubungi oleh nasabah

b. Proporsi relatif nasabah yang terhubung dengan masing-masing agen

sebagai contoh, jika segmen yang merepresentasikan agen “Jenetallasa” dengan

presentase 26,8% lebih besar dibandingkan segmen lainnya, itu menunjukkan

bahwa sebagai besar nasabah terhubung dengan agen “Jenetallasa”.
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Diagram Hasil Klustering

Pangkabinanga Taeng
Panakkukang
Bontoramba
Bungaejaya

Bontoala

Pallangga

Julubori

Jenetallasa
Tetebatu

Mangalili

Gambar 18 Diagram hasil clustering

19. Peta Geografis

)
M :

g =
Romangloe

' [ andate //’ } L Parakitte \\ v e —
Gambar 19 Peta Distribusi Nasabah dan Agen di Sekitar Makassar

Peta geografis yang menampilkan distribusi titik-titik di wilayah tertentu, pada
wilayah gambar menunjukkan peta yang mencakup daerah sekitar kota makassar
dan sekitarnya. Peta ini mencakup beberapa daerah seperti Tamalate, Barombong,
Jenettalasa, Pallangga, Sungguminasa, dan Bontoramba. Kemudian pada titik-titik

pada peta terdapat beberapa warna yang tersebar di peta masing-masing dengan
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angka di dalamnya, titik-titik tersebut memiliki warna yang berbeda misalnya
hijau, kuning, orange, merah yang menunjukkan jumlah atau kategori tertentu,
pada titik biru dengan symbol “I”” atau informasi menunjukkan Lokasi-lokasi yang
relevan atau penting. Angka-angka pada lingkaran menunjukkan jumlah atau
kualitas tertentu. Misalnya, angka 142,111,92,43. Kemudian pada lingkaran
berwarna merah dengan symbol “x” menunjukkan Lokasi yang memerlukan

perhatian khusus atau merupakan titik masalah.

Tabel 6. Perhitungan vincenty dengan Google Maps

Vincenty

Vincenty  Google Maps  Persentase (%)
0.595 0,599 99,33
0.840 0,835 99,40
0.049 0,048 N>
0.066 0,066 100
0.404 0,397 98,26
0.530 0,530 100
0.402 0,406 99,01
0.998 0,997 99,89
0.422 0,417 99,01
B/ 27 0,733 99,18

Dari table diatas dapat disimpulkan bahwa pengukuran jarak antara vincenty dan
Google Maps memiliki Tingkat presentasi keakuratan diatas 97% dimana hasil
jarak vincenty tidak beda jauh dengan hasil jarak pada Google Maps.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Dalam proses analisis untuk metode vincenty bahwa untuk pendistribusian
nasabah dengan agen terdekatnya dari 11 agen, hanya ada 1 lokasi agen
yang paling tinggi persentasenya atau yang paling banyak dihubungi oleh
nasabah yaitu pada agen yang berlokasi di kel. Jenetallasa, dengan
perolehan persentase untuk metode vincenty sebesar 26.8%

2. Dari penelitian yang dilakukan maka menghasilkan tingkat akurasi 97%
dengan menghitung jarak antara agen dengan nasabah, menggunakan

metode vincenty dengan Google Maps.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini, Penelitian selanjutnya
disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan
metode vincenty pada perusahaan lain atau di wilayah yang berbeda. Hal in1
untuk menguji konsitensi dan keandalan metode ini dalam berbagai konteks

dan kondisi geografis.
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Lampiran
Lampiran 1 Source Code
Source Code

import pandas as pd

import numpy as np

from sklearn.cluster import KMeans

from sklearn.metrics import accuracy score
import folium

from folium.plugins import MarkerCluster
import plotly.express as px

import math

import matplotlib.pyplot as plt

Constants for WGS-84

6378137.0 # Semi-major axis
6356752.314245 # Semi-minor axis
=1 / 298.257223563 # Flattening

H O o =
Il

def yincensyAEaieANkoni, -1 at 2, » 1on 2, = maxgitecr=ll0ANEel ~1e-15) :

# Ubah derajat menjadi radian
phil, phi2 = math.radians (latl), math.radians (lat2)
lambdal, lambda?2 = math.radians(lonl), math.radians (lon2)

Ul = math.atan((1 - f) * math.tan(phil))
U2 = math.atan((1 - f£) * math.tan(phi2))
L = lambda2 - lambdal

Lambda = L

math.sin (Ul), math.cos (Ul)
math.sin (U2), math.cos (U2)

sin Ul, cos Ul

sin U2, cos U2

for iter count in range (max iter):
sin_ Lambda math.sin (Lambda)
cos_Lambda math.cos (Lambda)
sin sigma = math.sqgrt((cos U2 * sin Lambda) ** 2 +
(cos_ Ul * sin U2 - sin Ul *

cos U2 * cos_Lambda) ** 2)
if sin sigma ==
return 0 # Poin-poin yang terjadi bersamaan

cos_sigma = sin Ul * sin U2 + cos Ul * cos U2 *
cos_Lambda
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sigma = math.atan2(sin sigma, cos_sigma)
sin alpha = cos Ul * cos U2 * sin Lambda / sin sigma
cos _sq alpha = 1 - sin alpha ** 2
cos 2sigma m = cos sigma - 2 * sin Ul * sin U2 /
cos _sq alpha

if math.isnan(cos 2sigma m): # Garis khatulistiwa:
cos_sqg alpha=0
cos_2sigma m = 0

C=1f/ 16 * cos sq alpha * (4 + £ * (4 - 3 *
cos_sq alpha))
Lambda prev = Lambda
Lambda = L + (1 - C) * £ * sin alpha * (sigma + C *
sin sigma *
(cos 2sigma m
+ C * cos _sigma *

M+ 2 *
cos 2sigma m ** 2)))
if abs(Lambda - Lambda prev) < tol:
break
=l 5E H
print (£"Jumlah iteérasigt {iter-count + 1}"). % # Men-

debug informasi
raise ValueError ("Rumus Vincenty gagal menyatu.

Pertimbangkan untuk meningkatkan max iter atau periksa kondisi

awal.")

PR e S aljohe! ¥ (2 % e 1ol " 2)) g/&do -
A=1+usqg/ 16384 * (4096 + u sq * (=768 + u sg * (320
- 175 * u_sq)))
B =usqg/ 1024 * (256 + u sq * (-128 + u sqg * (74 - 47 *
u_sq)))
delta sigma = B * sin sigma * (cos 2sigma m + B / 4 *
(cos _sigma *
(-1 + 2 * cos_2sigma m ** 2) -
B/ 6 * cos 2sigma m * (-3 + 4 *
sin sigma ** 2) *
(-3 + 4 * cos_2sigma m ** 2)))

s =b * A * (sigma - delta sigma)

return s / 1000

44



# Memuat dataset agen dan nasabah dari file Excel

data nasabah = pd.read excel('alamatlth.xlsx') # Ganti dengan
nama file Excel nasabah Anda

data agen = pd.read excel('AlamatAgen.xlsx') # Ganti dengan
nama file Excel agen Anda

data nasabah = data nasabah.drop (columns=['namaCustomer'])
data nasabah.head()

data_ agen.head()

## Create dataframe 3 for the next output dataframe
data frame = data nasabah

# Calculate distance through looping
for x in range(len(data agen)) :
all jarak = []
for y in range(len(data nasabah)) :
# Extract latitude and longitude from separate columns
latitude = data nasabah['latitude'] [y]
longitude = data nasabah['longitude'] [y]

i | Gl SEERE e oy (HiaithIant. o Tolie; Biciar, J8 ¢ng b)
jarak = vincenty(float (latitude), float (longitude),
float (data agen['latitude'][x]),
float (data agen['longitude'] [x]))
all jarak.append(jarak)

ser jarak = pd.Series(all jarak, name=f'agen {x+1}")
data frame[f'agen {x+1}'] = ser jarak

data frame.head()
data frame.info ()

# Menyimpan hasil data frame ke dalam file Excel
file path = 'hasil dari data frame.xlsx'
data frame.to excel(file path, index=False)

print (f"DataFrame telah disimpan ke {file path }")
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# take from column 5 to the end
data x =data frame.iloc[:,6:]
start col = 0

end col = 4

data y= data frame.iloc[:, start col:end col+1]
data x.head()

data y.head()

# creating Kmeans object using KMeans ()

kmean = KMeans (n_ clusters = 11, random state=1)
# Fit on data
data x['Cluster'] = kmean.fit predict (data x)

KMeans (algorithm='auto',

copy x=True,

init="k-means++', # selects initial cluster centers

max iter=300,

i C IHISIEE == ST

il abialal ie=1R0HF

# n_jobs=None,

# precompute distances='auto',

random state=1,

t0l=0.0001, # min. tolerance for distance between
clusters

verbose=0)

# Our new "Cluster" column
data x.head(100)

# Fungsi untuk mengambil nilai terkecil dan nama kolomnya
dalam setiap baris
def find min with column name (row) :

min value = row.min()

column name = ""

if row.idxmin() == "agen 1":
column name = "Jenetallasa"

elif row.idxmin() == "agen 2":
column name = "Tetebatu"

elif row.idxmin() == "agen 3":
column name = "Taeng"
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elif row.idxmin() == "agen 4":

column name = "Julubori"
elif row.idxmin() == "agen 5":
column name = "Bontoala"
elif row.idxmin() == "agen 6":
column name = "Pallangga"
elif row.idxmin() == "agen 7":
column name = "Bontoramba"
elif row.idxmin() == "agen 8":
column name = "Pangkabinanga"
elif row.idxmin() == "agen 9":
column name = "Panakkukang"
elif row.idxmin() == "agen 10":
column name = "Bungaejaya"
elif row.idxmin() == "agen 11":
column name = "Mangalili"

return min value, column name

# Menggunakan apply untuk mengambil nilai terkecil dan
kolomnya dalam setiap baris

data x[['Jarak Nasabah dengan Agen Terdekat', 'Agen
Terdekat']] = data x.iloc[:,

3:14] .apply (find min with column name, axis=I1,

result type='expand')

# Menampilkan hasil untuk memeriksa
print (data x.head())

data x.head()

# Calculate average distance
average distance = data x['Jarak Nasabah dengan Agen
Terdekat'] .mean ()

# Calculate accuracy for different reference distances
reference distances = range(l, 11) # Distances from 1
10 km

accuracy results = []

for ref dist in reference distances:
accuracy percentage = (1 - abs(average distance -
ref dist) / ref dist) * 100

nama

km to
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accuracy results.append((ref dist, average distance,
accuracy percentage))

# Create a DataFrame for accuracy results
accuracy df = pd.DataFrame (accuracy results,
columns=['Reference Distance (km)', 'Average Distance (km)"',

[o)

'Accuracy (%) '])

# Save the accuracy results to an Excel file
accuracy file path = 'akurasi vincenty.xlsx'

accuracy df.to excel (accuracy file path, index=False)

print (f"Tabel akurasi telah disimpan ke {accuracy file path}")

# Display the accuracy table
print (accuracy df)

ex=pd.DataFrame (data x)
ex=ex.reset index (drop=True)
ex['"ID']=ex.1index+0

print (ex.columns)

print (data y.columns)

fex['ID'] = ex['ID'].astype ('object')
ex['ID'] = 'N' + ex['ID'].astype(str).str.zfill (3)
ex.head()

# Jika kolom di 'data y' bernama 'agent id' (misalnya), ubah
menjadi 'agen id'

data_y.rename (columns={'nasabah id': 'ID'}, inplace=True)
data_ y.head()

ex

ey
merged df = pd.merge( ey,ex, on='ID', how='inner')

pd.DataFrame (ex)

pd.DataFrame (data y)

#merged df.to excel ('JarakKluster.xlsx', index=False)

merged df.head()

data pie=pd.DataFrame (merged df)
val counts = data pie['Agen Terdekat'].value counts|()
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plt.pie(val counts.values, labels=val counts.index,
autopct="%1.1£%%"', startangle=140)
plt.axis('equal')

plt.title('Diagram Hasil Klustering')

plt.show()

# Menghitung rata-rata koordinat untuk menentukan titik tengah

peta

avg_lat = (data agen['latitude'].mean() +
merged df['latitude'].mean()) / 2

avg _lon = (data agen['longitude'].mean () +
merged df['longitude'].mean()) / 2

# Buat peta dengan titik tengah yang ditentukan
m = folium.Map (location=[avg lat, avg lon], zoom start=12) #
Sesuaikan zoom start sesuai keinginan Anda

# MarkerCluster untuk agen
agent cluster = MarkerCluster().add to(m)

# Tambahkan marker untuk setiap agen
for index, row in data agen.iterrows():
PORUIL 1 Hekst SSMRIN TN LT DS T oW [k g tcaasSrda i sude :
{row['latitude'] }<br>Longitude: {row['longitude']}"
for i in range(l, 12): # Menggunakan range(l, 12) untuk
agen 1 sampai agen 11
bk 1F o { L el i0™ 5O 5
popup text += f"<br>Agen {i}: {row[f'agen {i}']}"
folium.Marker (
location=[row['latitude'], row['longitude']],
popup=popup_text,
icon=folium.Icon (color="blue', icon='info-sign')
) .add_to (agent cluster)

# MarkerCluster untuk nasabah
nasabah cluster = MarkerCluster () .add to(m)

# Tambahkan marker untuk setiap nasabah dan hubungkan dengan
agen terdekatnya
for index, row in merged df.iterrows():
folium.Marker (
location=[row['latitude'], row['longitude']],
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popup=f"Nasabah ID: {row['ID']}<br>Latitude:
{row['latitude'] }<br>Longitude: {row['longitude']}<br>Agen
Terdekat: {row['Agen Terdekat']}",
icon=folium.Icon(color="'red', icon='user')
) .add_to (nasabah cluster)

# Cari baris agen yang sesuai
matching agen = data agen[data agen['agen id'] ==
row|['Agen Terdekat']]
if not matching agen.empty:
agen _row = matching agen.iloc[0] # Ambil baris
pertama yang cocok
folium.PolyLine (
locations=][
[row['latitude'], row['longitude']],
[agen row|['latitude'], agen row['longitude']]
1y
color="green'
) .add_to (m)

# Simpan peta ke file HTML
m.save ('nasabah agen map.html')

# Menampilkan peta secara interaktif di Jupyter Notebook (jika

digunakan)
m
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Lampiran 2 Data Mentah Nasabah

Alamat | Nama Nama Nama Nama . :
Easabah Kip | Kelurahan K ocamatan pK;EE- Provimsi kodepos | latitude longitude
NOO1 Jenetallasa Pallangga -3, 20902 119 4302
NOO2 Jenetallasa Pallangga -3,22502 119 4406
NOO3 Jenetallasa Pallangga -3,21408 119 4306
NO04 Tetehatu Pallangga -3,23123 119 4557
NOOS Taeng Pallangga -3,19660 1194367
NOOG Jenetallasa Pallangga -3,21071 1194334
NOO7 Jenetallasa Pallangga -3,21733 1194325
NOO8 Jenetallasa Pallangga -3,21236 1194391
NOO9 Jenetallasa Pallangga -3,21979 119 4433
NO10 Julubon Pallangga -3,26991 119 4670
NO11 Jenetallasa Pallangga -3,21618 119 4316
NO12 Jenetallasa Pallangga -3,21845 119 4365
NO13 Tetebatu Pallangga -5,22733 119 4505
NO14 Jenetallasa Pallangga -3, 21907 119 4387
NO15 Jenetallasa Pallangga -3,21723 1194328
NO1& Jenetallasa Pallangga -3,21153 119 4319
NO17 Jenetallasa Pallangga -3, 20871 1194302
NO18 Jenetallasa Pallangga -3,21810 119 4447
NO19 Julubon Pallangga -3,26147 1194597
NO20 Juluben Pallangga -3,268099 119 4604
ND21 Bontoala Pallanggz -3,21159 119 4413
NO22 Bontoala Pallangga -3, 20913 119 4445
ND23 Tetebatu Pallangga -3,23110 1194572
NO24 Jenetallaza Pallanggz -3,21774 1194325
ND25 Tetebatu Pallangga -3,22818 1194514
NO26 Tetebatu Pallangga -3,22868 119 4486
N7 Tetebatu Pallangga -3,22756 1194573
NO28 Jenetallasa Pallangga -3,21121 119 4315
NO29 Tetehatu Pallangga -3, 23113 119 4550
NO30 Jenetallasa Pallangga -3,21720 119 4330
ND31 Jenetallasa Pallangga -3, 21158 119 4262
ND32 Jenetallasa Pallangga -3, 21907 119 4387
NO33 Jenetallasa Pallangga -3,22264 119 4401
N34 Julukanaya Pallangga -3,27124 1194514
NO35 Jenetallasa Pallangga -3,21967 119 4435
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NO36 Pallangzz Pallanggz -5,220483 1194402
ND37 Pallangzz Pallanggz -5,22033 119 4400
NO38 Jenetallasa Pallangga -5,21639 1194320
NO39 Julubor Pallanggz -5,268492 119.4602
NO40 Julubor Pallanggz -5,26806 119.4539
ND41 Bontoramba | Pallanggz -5.27631 1194981
ND42 Jenetallasa Pallanggz 25,2081 1194301
ND43 Jenetallasa Pallanggz -5,21632 1194317
ND44 Pangkabinanga | Pallanggz 2321557 119 43527
NO45 Jenetallasa Pallanggz -5,22083 119 4404
NO46 Jenetallasa Pallangga -5,22004 1194404
ND47 Jenetallasa Pallanggz 2522381 1194424
NO4E Tetebatu Pallanggz -5,22036 119 4513
NO49 Pallangga Pallangga -3, 22146 1194471
NOSO Taeng Pallanggz -5,19000 1194398
NOS1 Tetebatu Pallangpa -5,.23420 119 4549
NOS2 Tetebatu Pallangpa -3,23239 1194620
NDS3 Jenetallasa Pallanggz -5.21941 1194427
NO54 Pallanggz Pallangpa -5.24121 1194387
NO55 Jenetallaza Pallanpga 2321393 1194200
NOSE Pallanggz Pallangzz -5,21803 1194451
NOS7 Julukanaya Pallangez -5.28153 1194714
NOSE Julubor Pallangga -5,26002 1194604
NOSS Jenetallasa Pallangga -5,21630 1194323
NO&D Tetebatu Pallanggz -5.2304 119.4561
NOE1 Pallangga Pallanggz -5,23963 1194098
NDE2 Tetebatu Pallanggz -3,22892 1194493
NDE3 Tetebatu Pallanggz 25,2262 119.4305
ND&4 Jenetallaza Pallangpa -3.21963 1194433
NOES Jenetallasa Pallanggz -5,28362 119 4640
NOER Tetebatu Pallangga -5,22583 119.4502
NDET Jenetallasa Pallanggz S5.21272 119.4356
NOEE Panzkkukanz | Pallanggz -5,25649 119.4356
NOE9 Jenetallaza Pallangga -3,22327 1194430
NO7O0 Bontoala Pallanggz -5,20573 1194452
NO71 Bungzejava | Pallanggz -5,24604 1194440
ND72 Taeng Pallangga -3,19009 119.4332
NO73 Tetebatu Pallanggz -5,22733 1194568
ND74 Tetebatu Pallangpa -5.23037 119.4356
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NOT5 Tetebatu Pallangga -5,23052 119.4357
NOT6 Mangalili Pallangga -3,23063 1194304
NOT7 Jenetallaza Pallangga -5.21154 1194262
NOT3 Jenetallaza Pallangga -5,28130 119 4546
NOT3 Pallangga Pallangga -5,22083 1194402
NOE0 Taeng Pallangga -3,19302 1194341
ND&1 Jenetallaza Pallangga -5,21450 1194352
ND&2 Julubori Pallangga -5,26903 1194605
N3 Taeng Pallanpga -5,19640 119.4361
N34 Mangalil Pallanpga -5.21910 1194332
NS5 Jenetallasa Pallangga -5,21636 1194381
N6 Jenetallasa Pallangga -5.22125 1194424
NOE7 Jenetallasa Pallanggs 521743 119.4351
NOE3 Mangalili Pallangga -3,22001 1194513
N3 Jenetallasa Pallangga -5,21543 1194360
N30 Pallangga Pallanpga -3, 22467 1194383
D1 Julubori Pallangga -5,27003 1194603
D32 Tetebatu Pallangga -3,23042 119.4357
NO33 Jenetallaza Pallangga -5.21151 1194262
NO34 Jenetallaza Pallangga -3,22348 1194436
NS5 Jenetallasa Pallangga -5,22390 1194423
NO36 Julubori Pallanpoa -5,26002 119 4602
NO37 Jenetallaza Pallangga -5,21826 119.4378
NO33 Jenetallaza Pallangga 5,221260 1194433
ND33 Jenetallasa Pallangga 5,28441 119.4833
N100 Mangalili Pallangga 3,22378 119 4461
N101 Julubori Pallangga 5,26573 119 4604
N102 Jenetallaza Pallangga 5,21960 119.4455
N103 Tetebatu Pallangga -5,23357 119.4718
N104 Bontoala Pallangga -3.21621 119 4412
N105 Jenetallaza Pallangga -5,21153 1194262
N106 Jenetallaza Pallangga -5,21518 119.4306
N107 Jenetallaza Pallangga -5,21549 1194327
N103 Jenetallaza Pallangga -5,21504 119.4310
N103 Tetebatu Pallangga -5,22762 119.4568
N110 Tetebatu Pallangga -5,23378 119.4616
Ni11 Jenetallaza Pallangga -5,22349 1194433
N112 Jenetallaza Pallangga -5,20826 119.4315
N113 Tetebatu Pallanggs -5.23127 119.4350
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Ni14 Mangalili Pallangga -5.22212 1194458
N115 Bontoala Pallangga -3,20436 1194382
N116 Jenetallasa Pallangga -5,20869 119.4302
N117 Julubori Pallangga -5,26891 1194605
N113 Taeng Pallanggz -5,19893 1194382
N113 Tetebatu Pallangga -5,12857 119.4493
N120 Jenetallasa Pallangga -5.21659 119.4380
N121 Bontoala Pallangga S5.21275 1194456
N122 Jenetallaza Pallangga -3,28387 1194630
N123 Jenetallasa Pallangga -5,21961 1194433
N124 Jenetallasa Pallangza -3,21961 1194433
N125 Jenetallasa Pallangpa -5,21158 1194262
N126 Julubori Pallanggz -3,2680 119.4604
N127 Pallangga Pallangga -3,220749 1194402
N128 Jenetallasa Pallangga -5,18382 119.4630
N123 Jenetallasa Pallangga -5.28384 1194628
N130 Jenetallasa Pallangga -5,21647 1194328
N131 Tetebatu Pallangpa -5,23118 119.4350
N13Z Bontoala Pallangga -5,21003 1194428
N133 Bontoala Pallangzz -5, 211835 1194389
Ni34 Julubori Pallangga -5,26804 119.4659
N135 Jenstallaza Pallanggs -3.21646 1194433
N136 Julubort Pallangga -5,26013 119 4604
N137 Tetebatu Pallangza -3,22892 119.4495
N133 Jenetallasa Pallangga -5.21974 1194422
N129 Jenetallaza Pallangga -3,28303 1194628
N140 Pallanggz Pallanggz -5,23196 1194387
N141 Pallangza Pallanpga -3,19847 1194383
N142 Jenetallasa Pallangga 521175 1194311
N143 Mangalili Pallangpa -5,22503 110 4489
N144 Jenetallasa Pallangga -5,22563 1194415
N145 Jenetallasa Pallangga -5,21828 1194339
N145 Mangzhli Pallangga -5,22397 1194490
N147 Jenetallasa Pallangga -5,12269 1194433
N143 Jenetallasa Pallangga -5.21478 119.4333
N143 Bontoala Pallangga -5,20454 119 4440
N150 Pallanggz Pallangga -5,26373 119.4604
N151 Pallangzz Pallanggz -5,21960 1194453
N152 Jenetallasa Pallangga -5.23357 1194718
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N153 Jenetallasa Pallanggz -5,21621 119.4412
Ni54 Julubori Pallanggz -3,21153 119.4262
N155 Tetebatu Pallanggz -5,21518 119.4306
156 Tetebatu Pallangea -3, 21540 1194327
N157 Jenetallasa Pallanggz -5,21594 119.4310
N153 Bontoalz Pallanggz -3,22762 119.4568
N153 Toddotoa Pallanggz -5,23378 119.4616
N1ED Jenetallasa Pallangea -5,22340 1194433
Ni61 Taeng Pallangpa -5,20826 119.4315
N1E2 Panzkkukanz | Pallangpz -3,23127 119.4330
N163 Taeng Pallangga 522012 1194438
N164 Tetebatu Pallanggz -3,20436 119.4382
N165 Jenetallasa Pallanggz -5,20869 119.4302
N166 Pallangzz Pallangez -3,26801 119.4605
N167 Jenetallasa Pallangga -3,19883 119.4382
N1E68 Bontoala Pallangga -3, 228357 1194405
N163 Jenetallasa Pallangzz -5,21659 119.4380
N170 Jenetallaza Pallangpa 321275 119 4456
N171 Bontoala Pallangos -5,21961 119.4433
N172 Jenetallasa Pallangga -3.23127 119.4351
N173 Jenetallasa Pallanpga -5,21961 119.4433
N174 Jenetallasa Pallangpz -3.21138 119.4262
N175 Jenetallasa Pallangga -5,2690 119.4604
Ni76 Jenetallasa Pallangpz 522472 1194402
N177 Jenetallasa Pallangga 5,28382 119.4630
N178 Julubor Pallanggz 5,28384 119.4628
N179 Jenetallasa Pallangga 5,21647 1194328
N180 Taeng Pallanggz 523118 119.4350
181 Jenetallasa Pallangga 5,21003 119.4428
N1Z2 Julukanaya Pallangga 5.21183 1194389
N183 Julukanaya Pallanggz -5,26804 119.4639
N1g4 Julukzanaya Pallangga -5,21646 119.4433
N185 Pallangza Pallanggz -3,26913 119.4604
N186 Jenetallasa Pallangga -3,212882 1194495
N187 Julukanaya Pallanggz -5,21974 119.4422
N183 Julukzanaya Pallangga -3,28398 119.4628
N183 Julukanaya Pallanggz -3,25196 119.4387
N130 Bungaejzya | Pallangez -5.21175 119.4311
N131 Tetebatu Pallangga -5,22503 119 4489
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N192 Jenetallasa Pallangzz -3, 22563 119 4415
N193 Jenetallasa Pallangzz -3, 21828 1194330
n1ss Julkanaya | Pallangez 520397 | 19490
- Jenetallaza Pallanggz ;.11 3417455 1194301
N6 Pangkabinang | Pallanggz S04 | 1194630
- Tetebatu Pallanggz ;13 0944597 1194592
N198 Jenetallasa Pallanggz -3, 21264 1194336
N199 Tetebatu Pallangga -3, 22895 119 4560
N200 Fallanggz Pallangga -3.23041 1194352
N201 Jenetallasa Pallanggz -3, 28336 119 4631
N202 Jenetallasa Pallangzz -3, 21527 1194332
N203 Pallangpa Pallangzz 5,26499 119 4835
N204 Panaldukanz | Pallangzz 52348 119 4387
N205 Taeng Pallangga 35,1992 119 4383
N206 Jenetallasa Pallangzz -3, 21264 1194336
N207 Pallangga Pallanggz -3,23041 1194332
N208 Pallangga Pallangzz -3, 23041 1194332
N209 Jenetallaza Pallanggz -3, 21818 1194325
N210 Jenetallasa Pallangea -5 21818 1194325
N211 Jenetallasa Pallangzz -3, 21965 110 4433
N212 Mangalih Pallanggz 5, 22213 110 4482
s Julukanaya | Pallangpa ':.‘:;.15111}3 4 | 1194524
- Jenetallaza Pallanggz ;: 1m5571 | 119:4340
N215 Bontoalz Pallanggz -3,20033 110 4445
N216 Taeng Pallangzz -3,19993 1194332
- Bungaejaya | Pallangpa ':.‘:2 50451301 | 1194360
N218 Bontoala Pallangga -5.20831 1194336
N219 Mangalih Pallangzz -3, 22337 110 4452
N220 Jenetallasa Pallangzz -3, 21624 119 4380
N221 Jenetallasa Pallangzz -3, 2198 110 4433
N222 Pallangga Pallangzz -3,23975 119 4610
N223 Julukanaya Pallangzz -3, 28162 1194715
N224 Mangalih Pallangzz -3, 22308 1194470
N225 Jenetallasa Pallangzz -3, 21255 1194336
N226 Jenetallasa Pallangzz -3, 21725 1194379
N227 Jenetallasa Pallangzz -3, 21609 119 4360
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N228 Jenetallasa Pallangga -3,20851 1194316
N225 Tetebatu Pallanggz -5,23137 119.4550
N230 Julubor Pallanggz -5,26624 1194592
- Jenetallasa Pallangga ;.Il 1055814 1194312
N232 Tetebatu Pallangez -3,23137 1194550
N233 Jenetallasa Pallanggz 52184 1194350
N234 Jenetallasa Pallangza -5,21644 119.4383
N235 Jenetallaza Pallangea S5.21644 1194383
N236 Tetebatu Pallangga -3,22759 119 4504
N237 Tetebatu Pallanggz -5,23137 1194550
N233 Tetebatu Pallanggz -5,23137 1194550
N235 Toddotoa Pallanggz -5.25077 1194638
N240 Taeng Pallanggz -3.20532 119.4308
N241 Jenetallasa Pallanggz -3,28389 119 4360
N242 Tetebatu Pallangga -5.23157 1194550
N243 Mangalili Pallanggz -5.223%04 119 4482
N244 Bontoala Pallangga -5.220M 1194576
N245 Jenstallaza Pallangea -3.21964 1194433
N246 Mangalili Pallangps -3.2237 119.4483
N247 Jenetallaza Pallangga -5, 20806 1194316
N243 Jenetallaza Pallanpgz -3,.21963 1194433
N245 Panaklukang | Pallanggz -5,25634 119 4409
N250 Jenetallaza Pallangps -5.21589 119 4380
N251 Jenetallaza Pallanpoa -3.21936 119.4451
N252 Jenetallaza Pallangga -5.21768 1194326
N253 Tetehatu Pallangga S5.23126 119.43351
N254 Jenetallasa Pallangga -3,21803 119.4451
N255 Paranz Banoa | Pallanggz -3,24808 119 4864
N256 Jenetallasa Pallangea -522418 119 4406
N257 Bungzejaya | Pallanggz -5,25012 119.4552
NZ53 Jenetallaza Pallangga S22 119.4353
N253 Pallangpa Pallangga -5.23194 1194384
NZ60 Julukanaya Pallangga -5,27567 1194576
N261 Jenetallaza Pallangga 5213 1194379
NZ62 Taeng Pallangga -5,18803 1194376
N263 Jenetallaza Pallangga -5,21673 119.4323
N264 Jenetallaza Pallangga 252184 119.4333
N265 Tetebatu Pallangga -5,23083 119.4556
NZ66 Pallanggz Pallanggz -3.23193 1194384
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N2&7 Jenetallasa Pallangzz -5,21764 119 4326
N263 Bontoalz Pallangza -3,21227 119 43%)
N2E9 Bontoala Pallangga -5.20481 1194383
N270 Jenetallasa Pallangzz -5,21449 119 4327
N271 Jenetallaza Pallangga -3, 21342 119 4303
N272 Jenetallaza Pallangga -5,20882 119 4301
N273 Jenetallaza Pallangga -3,21883 119 4360
N274 Jenetallaza Pallangga 52020 119 4433
N275 Jenetallaza Pallangga -5, 21727 119 4330
N276 Jenetallasa Pallangga -3,22703 119 4396
N277 Jenetallaza Pallangza -3, 21812 119 4336
N278 Jenetallasa Pallangga 2521148 1194262
N279 Taeng Pallangga -3,19632 119 4331
NZ&0 Julukanaya Pallangea 5,212 119.4323
N2E1 Julubori Pallangga -3,24332 1194616
N232 Mangalil Pallangoa -3,22031 1194382
N233 Julubori Pallangza -3,26931 119 4604
N284 Jenetallaza Pallangga -5,2816 1194546
N235 Tetebatu Pallangga -3,25126 119 4331
N236 Julukanaya Pallangza -3,27537 119 4577
N227 Julukanaya Pallangzz -3,25067 119 4381
N233 Jenetallasa Pallangzz -3,22032 119 4429
N233 Jenetallasa Pallangza -3,22380 119 4423
N230 Tetebatu Pallangza -5,.23108 1194530
N231 Julubori Pallangga -3,26824 119 4608
N232 Julubori Pallangga -3.2686 119 4608
N233 Jenetallaza Pallangga -3, 218020 1194376
N234 Tetebatu Pallanggz -3,23183 119 4388
N235 Bontoalz Pallangga -3, 21118 119 4403
N296 Mangzlili Pallangga S520282 1194484
N237 Mangzhli Pallangzz -5,22768 119 4464
N233 Jenetallaza Pallangza -3,216%0 119 4325
N239 Jenetallasa Pallangga 5224 1194398
N300 Julubor Pallangzz -3,26464 119 4632
N301 Tetebatu Pallangga -3,23330 119 4633
N302 Jenetallaza Pallangga -3, 22100 119 4383
N303 Jenetallaza Pallangga -5,21347 119 4301
N304 Pallangga Pallangga -3,24167 119 4560
N305 Tetebatu Pallangzz -5 23281 119 4613
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N306 Jenetallasa Pallangga 2522116 119.4355
N307 Julubori Pallangga -3,26545 119.4617
N308 Jenetallasa Pallangga -321765 1194322
N309 Jenetallasa Pallangga -3,22388 119 4422
N310 Parang Banoa | Pallangga -3,24140 1154704
N311 Jenetallaza Pallangga 252119 115 4283
N312 Jenetallaza Pallangga -5.22004 1184371
N313 Mangalili Pallangga 2522384 119 4461
N314 Tetehatn Pallanggz -523277 1194606
N315 Tetehatu Pallangza -5,23138 119.4587
N316 Tetehatu Pallangga -3,23138 118.4587
N317 Tetehatu Pallangga -3,23136 119.4588
N31g Jenetallasa Pallangga -321191 1194283
Na15 Jenetallaza Pallangga %.215153? 6 1194343
N320 Julubori Pallangoa -3,26464 119.4632
N321 Tetehatu Pallanggs -3,23156 119.4588
- ) Bontoala Pallangga ;.11}5 117166 119.4356
N323 Parang Banoa | Pallangza -5 24358 119.4930
N324 Jenetallaza Pallangga -5.21174 1194315
N325 Panaklukanz | Pallangga -5,23362 119 4381
328 e 5248228697 | 119.4870
N317 Tetebatu Pallangea -5,23145 1194573
N318 Jenetallaza Pallangea -3,28387 119 4630
N329 Pangkabmanga | Pallangga -5,22443 119 4631
N330 Julubor Pallangga -3.2695253 | 119.4610
N331 Pangkabinanga | Pallangga -5,22443 119 4631
N332 Tetebatu Pallanpea -3,23143 1194573
N333 Tetebatu Pallangga -3,2201 119.4530
N3z Jenetallasa | Pallangga 5200349904 | 119.4466
N335 Jenetallasa Pallangga -5 21724 119.4324
N336 Jenetallasa Pallangga -3, 21813 119.4361
N337 Jenetallasa Pallangga -3,28387 119.4630
N338 Mangalili Pallangpa -322328 119.4452
N33 Jenetallaza Pallangza -3,28387 119.4630
N340 Taeng Pallangga 5103118145 | 119.4332
N341 Jenetallasa Pallangga -5.21132 119.4302
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Julubon

Pallangga

5,266229963

N342 119 4661
N343 Julubors Pellangga 5267798485 | 1194661
N34 Taeng Pallangga -3,20546 119.4310
N345 Jenetallaza Pallangga -3, 22494 119 4405
N346 Tetebatu Pallangga -5.23060446 | 1194527
N347 Jenetallaza Pallanppa -3,22503 119 4309
N348 Jenetallasa Pallangga -3,21486 1194353
N349 Jenetallaza Pallanges -3,28387 119 4630
N350 Jenetallasa | Pallangga 521486 1194353
N251 Pallmgga | Pallangga 5208757178 | 118,430
N352 Pallangza Pallangga -3, 28387 119.4630
N353 Jenetallasa | Pallangga 5214861207 | 119.4351
Nz54 Mangalh | Pallangen 5200058525 | 110,438
o BEE R | Pallira 52913 | 1194857
N356 Tet=hatu Pallangzez 2323119 119 4551
N357 Jenstallaza Pallangga 32175 1194328
N353 Bontoala Pallangpa -5.20007 110 4444
N359 Kampil Pallangga 5257082499 | 1194930
N250 Mangzlili Pallangga -3,24203 119 4499
N361 Parang Banoa | Pallangga 5248357018 | 1194860
N252 Pangkabinangz | Pallangga -3,22471 119.4627
NzE3 Julubors Pallangga 5968726971 | 119.4658
N364 Jenetallasa Pallangga -3,21741 1194327
N6 Jenetallasa | Pallangga 5210038635 | 110.4307
366 Parang Banoa | Pallangga 5245090032 | 119.4873
N3&7 Pallangga Pallangga -5,28387 119.4630
M358 Tetehatu Pallangga -3.23119 119 4551
N3&9 Jenetallasa Pallanggz -5.28387 119 4630
N370 Jenstallaza Pallangga -3,28387 119 4630
N371 Mangalili Pallanggz -3,22007 119.4512
NZT2 Pallmezz | Pallangez 52435806 | 119.4511
N373 Julubori Pallanggz -3, 26926 1194605
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N374 Jenefallasa Pallanggz 521011 1194343
N375 Jenefallasa Pallanggz -5 21876 1194342
N376 Jenetallasa Pallangza -3.2838 119 4625
N377 Jenetallasa Pallangza -3 2236 1194433
N373 Juluborn Pallangga -3,26026 119 4603
N379 Jenetallasa Pallangza -3.21959 1194433
N330 Jenetallasa Pallangza -3.21682 1194324
N321 Jenetallasa Pallangza -3.28384 119 4630
N382 Julubon Pallanggz -3, 26013 119 4603
N323 Mangalili Pallanggz -3, 22283 115 4451
N334 Kampih Pallangga -5,22099 1194513
N3a5 Tetebatu Pallanggz -3, 22568 1154483
N336 Parang Banoa | Pallangga -5.24096 1194772
VELY, Jenetallaza Pallangga 2522114 119 4369
N333 Jenetallasa Pallangga -3, 21973 115 4436
N3ag Jenetallaza Pallangga -3 21183 1194301
N3350 Panpkabinangz | Pallangga -5.21353 1194527
N351 Panaklukang | Pallangpa -5.25636 119.4410
N332 Jenefallasa Pallangga -5.21616 119.4379
N333 Pallangez Pallangzz -3, 21992 119 4451
N334 Julubor Pallangga -5.26831 119.4610
EEL Jenetallasa Pallangez 521712 1194379
N335 Jenetallaza Pallanpga -5, 21647 1194323
N3§7 Jenetallasa Pallangza 521821 1194347
N332 Panaldukanz | Pallangea -5,28364 119 4816
N335 Jenetallasa Pallanpga -3,10922 1194124
N400 Tetebatu Pallangza -5.23132 119 4563
N401 Panaklukang | Pallanpga -5, 28368 119 4815
N402 Jenetallaza Pallangga -5.21408 1194332
N403 Tetebatu Pallanpgea -5.23111 110.4531
N404 Panaklukangs | Pallangga -5, 28384 119 4816
N405 Jenetallasa Pallanpga -5.19903 1194124
N406 Jenetallasa Pallanpga -5.21313 119 4306
N407 Tetebatu Pallanpga -5.23379 119 46135
N402 Parang Banoa | Pallangga -3,24237 1154812
N409 Jenetallasa Pallanpga -5.22488 119 4403
N410 Julubori Pallanpga -5.26031 119 4605
N411 Jenetallasa Pallanpga -5.22371 1194399
N412 Pangkabmangs | Pallangga -5. 22436 119 4687
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N413 Jenetallaza Pallangpa -5, 214098 119.4332
N414 Jenetallaza Pallangga -5.22304 1194423
N415 Tetebatu Pallangga -5.23541 1194677
N416 Parang Banoa | Pallangga -3,24333 1194776
N417 Julubor Pallangga -5,26012 119 4607
N418 Tetebatu Pallangpa -5.23352 119 4616
N419 Tetebatu Pallangpa -5.23111 1194551
N420 Jenetallasa Pallangpa -5.21983 1194458
N421 Pallangpa Pallangez -5.23933 1194610
N422 Julubori Pallangea -5.25678 1194678
N423 Parang Banoa | Pallangga -5 1194741
h424 Jenetallasa Pallangpa 521874 110 4441
N435 Parang Banoa | Pallangpa 524474 1194736
N426 Pallangga Pallangpa 523211 119,439
N427 Pallangga Pallangga 523109 1194383
N428 Jenetallasa Pallangza -5.21341 1194310
N429 Panaklukang | Pallangza -5.26172 1194481
N430 Bontoramba | Pallangea -3.27623 119 4981
N431 Jenetallasa Pallangga -5 21966 119.4434
N432 Jenetallasa Pallangea -3.21289 119.4333
N433 Jenetallasa Pallangza 521212 119 4352
p4324 Jenetallaza Pallangea -5.21966 119 4434
N435 Jenetallasa Pallanpgs -3.21101 110.4343
N43E IMangalili Pallangpa 522276 119 4482
N437 Julubori Pallangga -5 27174 119 4619
N43g Julubori Pallangpa 5.27133 119 4616
N435 Jenetallasa Pallangga 522246 1194420
N440 Bontoala Pallangga -5, 21207 119 4387
N441 Parang Banoa | Pallangpa -3.24307 1194853
N442 Pallangga Pallangga -3,28388 119.4627
a3 Jenctallasa | Pallangez 5218729703 | 119.4325
242 Jenetallasa Pallangga -5.20831 1194316
N445 Tetebatu Pallangpa -5.23123 1194543
N446 Tetebatu Pallangpa -5.23137 119 4566
N447 Parang Banoa | Pallangga -5, 24333 119 4930
M43 Parang Banoa | Pallangga -3,23863 1194783
N449 Tetebatu Pallangga -5.23267 1194612
N450 Mangzlili Pallangga -5.22364 1154477
N451 Jenetallasa Pallangga -3.21116 1194327

62




N452 Mangalili Pallangga -522332 1194483
N453 Pallangga Pallanggz -5.23956 119.4609
N454 Kampili Pallangga -3.26403 119.4868
N45S Jenetallaza Pallangga -5.22404 119 4399
N456 Tetebatu Pallangga -3.23115 119 4546
N457 Taeng Pallangga -3.19624 1194351
N453 Pallangga Pallangga -5.20033 119.4475
N453 Julubor Pallangga -5.27002 119 4602
N45D Mangzlili Pallangga -5.22101 119.4462
N461 Jenetallaza Pallanpga -5, 22418 119 4426
N462 Panzldmkang | Pallangpa -5.26649 119.4501
N463 Jenetallasa Pallangea -5.21951 119.4433
N464 Toddotoa Pallangga -5.23111 119 4646
N465 Mangalili Pallangga -5.22001 119.4513
N466 Toddotoa Pallangga -53,25993 119 4758
N4E7 Jenetallasa Pallangza 521147 119.4262
N468 Parang Banoa | Pallangea -5.24033 119.4798
N45g Jenetallaza Pallanpga -5.223Y] 119 4425
N470 Tetebatu Pallangga -5, 22264 1184471
N471 Mangalili Pallangga -5, 22023 119 4408
N472 Mangalili Pallangpa 53193 119.4482
N473 Pallangps Pallangga -5.22003 1194380
N4T4 Jenetallaza Pallanpga -522312 119 4408
N4TS Mangalili Pallanggz -5.22069 119.4469
N4TE Parang Banoa | Pallangga -5.24354 119.4831
N4T7 Jenetallasa Pallangga -5.21922 119 4397
N4T8 Tetebatu Pallangga -5.23138 119 4552
N4T3 Parang Banoa | Pallangga -5.24163 119.4812
N420 Jenetallasa Pallangga -5.22481 118400
N421 Jenetallasa Pallangga -5.21333 1194351
N4g2 Tetebatu Pallangga 25323111 1194351
N483 Jenetallasa Pallangga -5.22481 119 4400
424 Parang Banca | Pallangga -5.24116 119.4813
N485 Bontoalz Pallangga -5.21243 1194350
426 Jenetallaza Pallangpa 25,2232 119 4408
N4a7 Jenetallaza Pallangpa -5 21186 119 4315
N42a Tetebatu Pallangpa -5 23116 119 4550
N429 Tetebatu Pallangga -5.23392 119.4645
430 Julubori Pallangga -5.26914 119.4603
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N491 Juluben Pallangea -5,26921 119 4604
N432 Parang Banoa | Pallangga -3.24304 119.47683
N433 Jenetallasa Pallangga -3,.283098 119 4627
Lampiran 3 Data Mentah Agen
Agen | Nama | Alamat | Nama Nama Nama Nama | EKode
1d Agen | Agen | Kelurahan Kecamatan | Kabupaten | Proving | pos | latitude longitde
ADO1 Jenetallaza Pallanggz -5, 21441 11343032
ADO2 Tetebatu Pallanggz -5,23127 113 45507
ADO3 Taeng Pallangga -5,19859 113 43979
ADO4 Julubeori Pallangga -3,26021 119 46042
A0S Bontoala Pallangga -5,28387 119 46302
A0S Pallangga Pallangpa -3,22501 119 44813
A007 Bontorambz | Pallanzea -5, 20442 119.49583
A008 Panglkzbinangz | Pallangga 5274607 3?3_ 11247181
A009 Panzkkukang | Pallanggz 5236550061 1194363319
AD10 Bungzejaya | Pallangez -5,24827 119 44366
4011 Mangalili Pallanggz 5220800148 119 4459224
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Lampiran 4 Permohonan Penelitian kepada kaprodi teknik informatika
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Lampiran 5 Pengantar Penelitian Kepada Ketua LP3M Unismuh Makassar
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Lampiran 6 Surat permohonan Izin Penelitian kepada Dinas Penanaman Modal dan
PTSP Provinsi sulawesi Selatan

67



Lampiran 7 Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Sulawesi Selatan
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Lampiran 8 Hasil Scan Plagiasi Per Bab
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